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ABSTRAK 

Universitas Nasional 

Sekolah Pascasarjana Program Magister Biologi 

TESIS, 27 Agustus 2019 

 

A. Nama   : Ahmad Baihaqi  

B. NPM  : 16670025009 

C. Judul  : FREKUENSI DAN TEKANAN SUARA CUCAK   

     KUTILANG (Pycnonotus aurigaster), KEBISINGAN   

     LINGKUNGAN DAN PEMANFAATAN POHON SEBAGAI  

     TEMPAT BERSUARA PADA TAMAN KOTA DI JAKARTA 

     SELATAN. 

D. Jumlah Halaman : xvii +  76 halaman,  26 gambar, 12 tabel, 4 lampiran 

E. Kata Kunci : Cucak Kutilang, DKI Jakarta, Frekuensi dan Tekanan Suara, 

                                   Kebisingan Lingkungan, Pemanfaatan Pohon,  

F. Isi Singkat  : Avifauna berperan sebagai salah satu bioindikator baik atau 

tidaknya kualitas lingkungan. Suara merupakan alat komunikasi pada burung 

termasuk pada Cucak Kutilang. Komunikasi memiliki peran yang sangat penting 

dalam kehidupan satwa sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi 

dan tekanan suara Cucak Kutilang, kebisingan lingkungan dan pemanfaatan pohon 

sebagai tempat bersuara pada tiga Taman Kota di Jakarta Selatan. Penelitian 

dilakukan di Taman Tanjung, Taman Sepat, dan Taman Dadap Merah pada Februari-

Mei 2018. Metode yang digunakan dengan cara berdiri tegak lurus di bawah pohon 

tempat Cucak Kutilang bersuara. Jika terdengar suara Cucak Kutilang, maka peneliti 

merekam suara Cucak Kutilang sampai tidak terdengar lagi suaranya. Bersamaan 

dengan itu, juga direkam suara kebisingan lingkungan. Penelitian dilakukan pada tiga 

periode waktu, yaitu pagi hari pukul 07.00 – 09.00 WIB, siang hari pukul 12.00 – 

14.00 WIB dan sore hari pukul 16.00-18.00 WIB. Masing-masing periode waktu 

dilakukan selama 120 menit. Penelitian dilakukan pada hari libur, yaitu hari Sabtu 

dan Minggu. Pada penelitian ini diperoleh frekuensi suara Cucak Kutilang berkisar 

antara 172,3-7.752 Hz. Sementara itu, Cucak Kutilang tidak bersuara pada saat terjadi 

kebisingan lingkungan yang sangat ekstrim. Sumber kebisingan lingkungan tersebut 

berasal dari pengeras suara dari aktivitas manusia di dalam lokasi penelitian. 

Kebisingan lingkungan di tiga lokasi penelitian berkisar antara 47,47-77,44 dB. 

Sedangkan tekanan suara Cucak Kutilang cenderung lebih tinggi dibandingkan 

kebisingan lingkungan. Frekuensi suara tertinggi dan paling banyak cenderung terjadi 

pada pagi hari. Berdasarkan uji statistik regresi linear variabel dummy menunjukkan 

bahwa frekuensi suara tidak berhubungan dengan kebisingan lingkungan, sedangkan 

tekanan suara berhubungan dengan kebisingan lingkungan. Jenis pohon yang paling 

sering dimanfaatkan sebagai tempat bersuara adalah Kayu putih, Buni, Flamboyan 

dan Trembesi. Cucak Kutilang memanfaatkan semua strata pohon sebagai tempat 

bersuara dan strata yang paling sering dimanfaatkan adalah strata 4. Cucak Kutilang 

paling sering bersuara pada ketinggian 6-20 m.  

G. Referensi  :  85 (1989-2018) 

H. Pembimbing 1  :  Dr. Tatang Mitra Setia, M.Si  

 Pembimbing 2   :  Dr. Jito Sugardjito 
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ABSTRACT 

Universitas Nasional 

Graduate School of Master Biologi Program 

THESIS, August 27, 2019 

 

A. Name  :  Ahmad Baihaqi  

B. NPM  :  16670025009 

C. Title :  Frequency and Sound Pressure of Sooty Headed Bulbul, 

                                 Environment Noise and Utilization of Tree Singing 

                                 Places in City Parks in South Jakarta 
D. Page number :  xvii + 76 pages, 26 pictures, 12 table, 4 appendix  

E. Key words :  Sooty Headed Bulbul, DKI Jakarta, Frequency and Sound 

                                 Pressure, Environment Noise, Tree Utilization 
F. Substance :  Avifauna as one of the bioindicators of environmental quality. 

Bird song is a communication tool for birds, including Sooty Headed Bulbul. 

Communication has a very important role in the life of social animals. This study 

aims to determine the frequency and sound pressure of Sooty Headed Bulbul 

(Pycnonotus aurigaster), environment noise and utilization of tree singing places in 

three City Parks in South Jakarta. This research was conducted in Tanjung Park, 

Sepat Park, and Dadap Merah Park in February-May 2018. This research was 

conducted by standing perpendicular under the tree where the Sooty Headed Bulbul 

was singing. If the Sooty Headed Bulbul sound is heard, the researchers record the 

Sooty Headed Bulbul sound until the bird no longer sounds. At the same time, 

environment noise was also recorded at the location of the birds sing. This research 

was conducted in three time periods, in the morning at 07.00-09.00 WIB, afternoon at 

12.00-14.00 WIB and evening at 16.00-18.00 WIB. Each time period is carried out 

for 120 minutes. The study was conducted on Saturday and Sunday. In this study, the 

frequency of Sooty Headed Bulbul was obtained at three locations ranging from 

172.3-7.752 Hz. Meanwhile, Sooty Headed Bulbul does not sing when extreme 

environment noise occurs. The source of the environment noise is based on 

loudspeakers from human activities carried out in the study site. Environment noise 

in the three locations ranged from 47.47 to 77.44 dB. While the sound pressure issued 

by Sooty Headed Bulbul in three locations tends to be higher than environment noise. 

The highest and most frequent sing tends to occur in the morning at three 

locations.Based on dummy variable linear regression statistical tests show that the 

frequency is not related to environment noise, while the sound pressure is related to 

environment noise. The tree species most frequently used for sing in three locations 

are Kayu Putih, Buni, Flamboyan, and Trembesi. Sooty Headed Bulbul utilizes all 

strata when singing, but the strata most commonly used is strata 4. Sooty Headed 

Bulbul most often sing at an altitude of 6-20 m.  

G. Reference  :   85 (1989 -2018) 

H. Supervisor 1  :   Dr. Tatang Mitra Setia, M.Si  

Supervisor 2 :   Dr. Jito Sugardjito 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Avifauna atau burung merupakan kekayaan alam Indonesia yang banyak 

dijumpai hampir di setiap tempat, baik menetap maupun pendatang. Selain itu, 

avifauna merupakan sumber daya alam yang memiliki nilai tinggi, baik dari segi 

ekologis, ilmu pengetahuan, seni dan rekreasi serta ekonomi (Baihaqi, 2015). 

Menurut Nugroho (2016) sebagai salah satu komponen ekosistem, avifauna 

berperan sebagai salah satu bioindikator baik atau tidaknya kualitas lingkungan. 

Hal ini dikarenakan avifauna mampu membantu penyebaran biji dan penyerbukan 

bunga, serta mengontrol populasi hama di alam (Saefullah et al, 2015). 

Jakarta sebagai ibukota lebih dikenal sebagai daerah hutan beton. Hal ini 

dikarenakan sejak tahun 1970an, Jakarta mengalami perubahan besar, 

pembangunan yang pesat menyebabkan Jakarta kehilangan daerah ruang terbuka 

hijau (RTH) di dalamnya yang memiliki peran penting bagi sebuah kehidupan 

kota, termasuk sebagai habitat avifauna (Kristanto et al., 2017).  

RTH di Jakarta, merupakan bagian dari penataan ruang kota yang berfungsi 

sebagai kawasan hijau. Menurut Dinas Tata Kota DKI Jakarta, RTH DKI Jakarta 

terbagi atas 6 (enam) bentuk, yaitu taman dan hutan kota, jalur hijau jalan, taman 

bangunan umum, tepian air, taman rekreasi, dan RTH pemakaman. Bentuk RTH 

berupa taman dan hutan kota merupakan bentuk RTH yang paling banyak 

keberadaannya di DKI Jakarta mencapai luasan sebesar 30,12 km
2 

, sedangkan 

bentuk RTH yang paling sedikit luasannya adalah berupa RTH tepian air dengan 

luas 0,57 km
2 
(Subarudi dan Samsoedin, 2012). 



 
 

2 
 

Keberadaan RTH merupakan faktor penting dalam mendukung 

keberlangsungan ekologis suatu kota. Selain itu, keberadaan RTH juga 

berpengaruh terhadap kenyamanan udara secara alami. Kenyamanan udara RTH 

dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban yang digambarkan dalam indeks 

kenyamanan termal. Sebesar 5,86% penurunan suhu udara dan 4% peningkatan 

kelembaban dihasilkan dari RTH dengan kondisi yang baik (Asiani, 2007). 

Lalu lintas kendaraan di wilayah Jakarta merupakan salah satu sumber emisi 

karbon dan sebagai salah satu sumber kebisingan suara yang sangat signifikan. 

Kebisingan lingkungan dapat berasal dari berbagai jenis ukuran kendaraan yang 

berlalu lintas di daerah pemukiman atau perdagangan jasa. Kebisingan tersebut 

dapat mengganggu kenyamanan manusia dan satwa liar, termasuk avifauna. 

Penurunan kualitas lingkungan di suatu wilayah, dapat mempengaruhi perilaku 

avifauna di alam, salah satunya perilaku komunikasi yang diekspresikan melalui 

suara pada burung, termasuk Cucak Kutilang (Hu dan Cardoso, 2009).  

Suara merupakan alat komunikasi pada burung. Komunikasi memiliki peran 

yang sangat penting dalam kehidupan satwa sosial, yaitu untuk  hubungan sosial 

dan memenuhi kebutuhan hidup yang paling mendasar pada suatu spesies, seperti 

menarik pasangan dan bereproduksi, mempertahankan teritori, dan memfasilitasi 

interaksi sosial antar individu, seperti interaksi indukan dengan anak, individu 

jantan dengan individu betina untuk berpasangan baik di kawasan hutan maupun 

di perkotaan (Laiolo, 2010). 

Menurtu Susanto (2006) suara adalah gejala dimana partikel-partikel di 

udara bergetar dan menyebabkan perubahan-perubahan dalam tekanan udara 
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sehingga intensitasnya dinyatakan sebagai tekanan suara. Tekanan suara adalah 

keras lemahnya bunyi (Susanto, 2006) sedangkan frekuensi adalah panjang 

pendeknya bunyi (Lintong, 2009). Frekuensi dan tekanan suara merupakan suatu 

bentuk indikator individu burung berinteraksi.  

Burung akan memanfaatkan beberapa strata vegetasi untuk menunjang 

aktivitas hariannya. Aktivitas tersebut dapat berupa nyanyian, panggilan, 

melakukan penyerangan, mempertahankan teritori saat di sarang ataupun berupa 

tanda adanya sumber pakan dan ancaman dari predator (Asrianny et al., 2018). 

Habitat perkotaan, termasuk RTH yang ditumbuhi oleh berbagai jenis 

tumbuhan membentuk stratifikasi. Keberadaan dan perilaku komunikasi avifauna 

serta perilaku lainnya dilakukan pada tingkat strata yang berbeda (Wijiatmoko, 

2007). Berdasarkan penelitian Handayani (1995) pada RTH kota Bogor, diketahui 

bahwa avifauna menggunakan lebih dari satu ruang vertikal sebagai tempat 

hidupnya. Penyebaran avifauna secara vertikal dapat dilihat dari stratifikasi ruang 

pada profil vegetasi. Berdasarkan stratifikasi profil vegetasi, dapat diperoleh 

gambaran mengenai avifauna dalam memanfaatkan ruang secara vertikal yang 

terbagi dalam kelompok avifauna penghuni tajuk atas, tajuk pertengahan, tajuk 

bawah, semak dan lantai (Wijiatmoko, 2007). 

Melihat kondisi di atas, maka penelitian terkait pengaruh kebisingan 

lingkungan terhadap perilaku bersuara avifauna dalam hal ini Cucak Kutilang 

pada taman kota di Jakarta Selatan sangat perlu dilakukan. Pemilihan Cucak 

Kutilang sebagai objek penelitian didasari karena termasuk burung pengicau 

(MacKinnon, 2010), mudah beradaptasi dan ditemukan secara merata di 28 RTH 
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di Jakarta (Baihaqi, 2015). Kebisingan lingkungan di sekitaran RTH kemungkinan 

dapat mengganggu keberadaan Cucak Kutilang. Maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui frekuensi dan tekanan suara Cucak Kutilang (Pycnonotus 

aurigaster), kebisingan lingkungan dan pemanfaatan pohon sebagai tempat 

bersuara di tiga Taman Kota di Jakarta Selatan. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat perbedaan frekuensi dan tekanan suara Cucak Kutilang dan 

kebisingan lingkungan pada tiga taman kota di Jakarta Selatan. 

2. Terdapat perbedaan pemanfaatan strata dan jenis pohon oleh Cucak Kutilang 

sebagai tempat bersuara pada tiga taman kota di Jakarta Selatan. 

Manfaat lanjutan dari penelitian ini ialah tingkat frekuensi dan tekanan 

suara Cucak Kutilang dapat digunakan sebagai salah satu indikator tingkat 

kebisingan lingkungan pada tiga taman kota di Jakarta Selatan. Dengan demikian, 

dapat dijadikan sebagai dasar pengelolaan, pemantauan, dan evaluasi terhadap 

kebisingan lingkungan pada tiga taman kota di Jakarta Selatan. Harapannya, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam membangun 

Kota Jakarta menjadi kota berkelanjutan atau sustainable city. 
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Menurut MacKinnon et al. (2010) avifauna merupakan salah satu 

bioindikator yang baik untuk mengetahui kawasan yang memiliki 

keanekaragaman hayati berlimpah, termasuk perubahan dan masalah lingkungan 

yang ada. Pada umumnya, suatu kawasan yang memiliki keanekaragaman jenis 

avifauna yang berlimpah, keanekaragaman hayati lain, seperti flora dan satwa liar 

lainnya juga berlimpah. Selain itu, berkurangnya keanekaragaman jenis avifauna 

pada suatu kawasan, juga dapat menjadi salah satu indikasi adanya degradasi 

lingkungan pada kawasan tersebut.  

Berdasarkan suara, avifauna dibagi menjadi burung pengicau (passerine) 

dan non pengicau (MacKinnon et al., 2010). Burung passerine adalah burung 

petengger yang memiliki empat jari kaki, tiga mengarah ke depan, satu mengarah 

ke belakang dan kelompok ini juga termasuk ke dalam ordo Passeriformes. 

Tingkat keanekaragaman jenis kelompok avifauna ini tergolong tinggi, tercatat 

bahwa 60% avifauna di dunia termasuk kelompok ini. Di Indonesia terdapat 44 

famili ordo Passeriformes (Sukmantoro et al. 2007). Sebagian besar anggotanya 

termasuk kelompok burung pengicau (song bird) yang memiliki ukuran tubuh 

kecil dan biasanya hidup di pohon atau semak-semak (Morgan, 2004). Kelompok 

ini menggunakan suara untuk berkomunikasi secara intra maupun inter spesies. 

Burung passerine merupakan salah satu komunitas burung yang dapat ditemukan 

di wilayah perkotaan.  

B. Cucak Kutilang 

Cucak Kutilang merupakan salah satu anggota Ordo Passeriformes yang 

masuk ke dalam Suku Pycnonotidae. Perilaku bersuara Cucak Kutilang memiliki 
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banyak fungsi, antara lain untuk menarik perhatian pasangan, memberi signal 

kepada anggota kelompok dan jenis burung lainnya. Orang Sunda menyebutnya 

cangkurileng, sedangkan orang Jawa menyebutnya Ketilang atau Genthilang. 

Dalam bahasa Inggris, burung ini disebut Sooty-headed Bulbul. Cucak Kutilang 

biasa memakan buah yang lunak dan beberapa jenis serangga kecil (MacKinnon et 

al., 2010).  

MacKinnon et al. (2010) menggolongkan jenis-jenis Cucak Kutilang 

menjadi beberapa anak jenis, yaitu: 

1. Pycnonotus aurigaster chrysorrhoides (Lafresnaye, 1845), mendiami 

Tiongkok bagian tenggara. 

2. Pycnonotus aurigaster dolichurus (Deignan, 1949), mendiami Vietnam. 

3. Pycnonotus aurigaster germani (Oustalet, 1878), mendiami Thailand (bagian 

tenggara), Kamboja dan Indochina Selatan. 

4. Pycnonotus aurigaster klossi (Gyldenstolpe, 1920), mendiami Myanmar 

bagian tenggara dan Thailand bagian utara. 

5. Pycnonotus aurigaster latouchei (Deignan, 1949), tersebar di Tiongkok 

bagian selatan, Myanmar, Thailand, Laos, dan Vietnam. 

6. Pycnonotus aurigaster resurrectus (Deignan, 1952), mendiami Vietnam 

sebelah utara dan Tiongkok sebelah tenggara. 

7. Pycnonotus aurigaster schauenseei (Delacour, 1943), mendiami Myanmar 

bagian selatan dan Thailand bagian barat daya. 

8. Pycnonotus aurigaster thais (Kloss, 1924), mendiami Thailand bagian tengah 

dan tenggara serta Laos bagian tengah. 
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Populasi Cucak Kutilang mengalami penurunan. Namun, dengan daerah 

sebaran yang cukup luas dan jumlah populasi yang cukup besar, Birdlife 

Internasional menilai bahwa Cucak Kutilang belum rentan terhadap kepunahan. 

Berdasarkan IUCN (International Union for Conservation of Nature), Cucak 

Kutilang menduduki status konservasi Least Concern (LC) atau risiko rendah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Baihaqi et al. (2015), dari 28 

ruang terbuka hijau yang tersebar di Jakarta, yang meliputi 4 hutan kota, 16 taman 

kota, 2 daerah aliran sungai, 1 danau, 2 bumi perkemahan, dan 3 hutan mangrove, 

persebaran Cucak Kutilang dapat dijumpai sebanyak 100% dari ruang terbuka 

hijau yang diamati. 

E. Komunikasi Cucak Kutilang 

Cucak Kutilang berkomunikasi secara visual dan akustik. Komunikasi 

akustik merupakan cara paling efektif dan unggul dibandingkan komunikasi 

visual. Keunggulan komunikasi secara vokal, yaitu bekerja pada jarak jauh, tidak 

perlu kontak mata, dan dapat digunakan saat malam hari pada habitat yang rapat 

atau kondisi ketika jenis komunikasi lain tidak dapat dikirim. Hal tersebut berguna 

untuk mendapatkan berbagai macam informasi penting. Beberapa fungsi 

vokalisasi bagi Cucak Kutilang, yaitu pertahanan wilayah dan menarik pasangan 

(Catchpole dan Slater, 1995), informasi sinyal bahaya, pakan dan agresi (Marler, 

2004). 

Komponen utama untuk komunikasi akustik, yaitu alat penghasil sinyal 

akustik dan penerima sinyal akustik. Alat penghasil sinyal akustik pada Cucak 

Kutilang adalah organ vokal (siring) (Gambar 4). Siring terletak pada bagian 
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gelombang suara kemudian meneruskannya ke middle ear dan selanjutnya menuju 

inner ear melalui tekanan pada cairan. Di inner ear, terdapat sel rambut yang 

berfungsi untuk mengubah energi mekanik menjadi energi yang sesuai dengan 

sistem saraf yang pada akhirnya menuju otak. 

Salah satu faktor penting yang menurunkan efektivitas dari komunikasi 

vokal adalah kebisingan. Hal tersebut terjadi ketika vokalisasi yang 

ditransmisikan melalui udara oleh avifauna pengirim sinyal suara (vokal yang 

dihasilkan oleh siring) ke avifauna penerima sinyal akustik (menggunakan telinga 

avifauna) terganggu atau mengalami “tumbukan” dengan suara kebisingan di 

udara. Akibatnya, sinyal akustik avifauna tersebut tidak diterima secara lengkap 

oleh avifauna penerima. 

F. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

RTH adalah salah satu bagian yang penting dalam suatu kota (Haris, 2006). 

Menurut Wicaksono (2015), RTH adalah kawasan yang didominasi oleh 

tumbuhan yang mempunyai fungsi untuk sarana konservasi sumberdaya alam 

hayati dan ekosistemnya, keindahan kota dan untuk menunjang kelestarian udara, 

tanah dan air. RTH mempunyai fungsi sebagai paru-paru kota yang dapat 

menyuplai oksigen dari hasil fotosintesis tumbuhan (Samsoedin dan Waryono, 

2010). Selain itu, RTH yang dipelihara dengan baik dapat menunjang kehidupan 

tumbuhan dan satwa liar yang ada di dalamnya. Keberadaaan RTH diupayakan 

untuk meningkatkan kualitas hidup terutama di wilayah perkotaan (Purnomo, 

2001).  
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Tumbuhan yang ditanam untuk RTH selayaknya adalah tumbuhan yang 

merupakan habitat bagi avifauna di perkotaan. Sebagai habitat avifauna, 

tumbuhan di RTH berperan sebagai penghasil pakan. Jenis tumbuhan yang dipilih 

antara lain menghasilkan buah dan menghasilkan bunga sehingga dapat menarik 

kehadiran serangga. Komposisi tumbuhan yang optimal dapat dicapai melalui 

penanaman berbagai jenis tumbuhan, perdu, semak, tumbuhan merambat, dan 

rumput (Hails et al., 1990).  

G.  Stratifikasi tumbuhan 

Stratifikasi tumbuhan adalah susunan tumbuhan secara vertikal di dalam 

suatu komunitas tumbuhan. Secara vertikal tumbuhan digolongkan atas lima 

strata, diantaranya, strata I pada ketinggian berkisar 0 - 0,6 m dan strata II pada 

ketinggian berkisar 0,6 m - 1,8 m komposisinya terdiri dari rumput, semak dan 

perdu. Strata tersebut lebih sering digunakan sebagai tempat mencari pakan bagi 

jenis burung yang memakan biji - bijian dan serangga. Pada strata I dan II ini 

hanya sedikit burung yang menggunakannya sebagai tempat bersarang karena 

sedikit menyediakan ruang perlindungan. Jenis burung yang menggunakan strata I 

adalah Perenjak Jawa (Prinia familiaris), Cucak Kutilang (Pycnonotus aurigaster) 

dan Burung-gereja Erasia (Passer montanus). Strata III – IV pada ketinggian 

berkisar 1,8 – 15 m, digunakan oleh burung sebagai tempat beristirahat dan 

bersarang karena menyediakan tempat bersembunyi dan menyediakan pakan 

berupa buah – buahan dan serangga. Hampir semua jenis burung menggunakan 

strata ini. Strata V pada ketinggian berkisar > l5 m, hanya digunakan oleh jenis 

burung yang menggunakan tajuk tumbuhan, baik untuk mencari pakan, bersarang 
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maupun beristirahat. Burung yang sering terlihat pada strata ini adalah Kepudang-

kuduk hitam (Oriolus chinensis) dan Cucak Kutilang (Handayani, 1995). 

H. Kebisingan Lingkungan 

Menurut Leslie (1993), kebisingan (noise) adalah semua bunyi yang 

mengalihkan perhatian, mengganggu dan berbahaya bagi kegiatan sehari-hari. 

Kebisingan merupakan bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan 

dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan 

manusia dan kenyamanan lingkungan (Kurniawan, 2007). Kebisingan dapat 

didefinisikan sebagai suara yang tidak diinginkan atau suara yang terjadi pada 

tempat dan waktu yang tidak tepat. Kebisingan juga dapat didefinisikan sebagai 

suatu suara yang tidak layak karena mengganggu perkataan dan pendengaran. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka sebagai suara yang tidak diinginkan, 

menunjukkan bahwa kebisingan mempunyai pengaruh kepada manusia dan 

lingkungannya, termasuk avifauna (Wardhana, 2001). 

Terdapat 12 kategori berdasarkan peruntukan kawasan atau lingkungan 

kegiatan yang memiliki nilai baku tingkat kebisingan (KepGub DKI Jakarta 

No.551, 2001) seperti perumahan atau pemukiman, perdagangan dan jasa, 

perkantoran dan perdagangan, RTH, industri, pemerintahan dan fasilitas umum, 

rekreasi, pelabuhan laut, cagar budaya, rumah sakit dan sejenisnya, sekolah atau 

sejenisnya, dan tempat ibadah atau sejenisnya (Tabel 1). 
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Tabel 1. Nilai Baku Tingkat Kebisingan (KepGub DKI Jakarta No.551, 2001) 

 

No. Peruntukan kawasan/lingkungan kegiatan 
Tingkat kebisingan 

(db) 

1 Perumahan atau pemukiman 55 

2 Perdagangan dan jasa 70 

3 Perkantoran dan perdagangan 65 

4 Ruang terbuka hijau 50 

5 Industri 70 

6 Pemerintahan dan fasilitas umum 60 

7 Rekreasi 70 

8 Pelabuhan laut 70 

9 Cagar budaya 60 

10 Rumah sakit dan sejenisnya 55 

11 Sekolah atau sejenisnya 55 

12 Tempat ibadah atau sejenisnya 55 

 

Salah satu sumber kebisingan yang telah banyak diteliti karena pengaruhnya 

terhadap avifauna adalah kebisingan yang berasal dari kendaraan bermotor. Efek 

dari kebisingan lalu lintas dan transportasi, yaitu terjadinya perubahan perilaku, 

selubung (masking) sinyal komunikasi avifauna antara individu sejenis atau sinyal 

biologis lainnya, seperti suara predator atau mangsa, penurunan sensitivitas 

pendengaran sementara atau permanen, meningkatkan tingkat stres dan mengubah 

kadar hormon reproduksi, serta dapat mengancam kelangsungan hidup individu 

atau jenis avifauna (Dooling dan Popper, 2007). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mempelajari perubahan perilaku 

avifauna terhadap kebisingan. Perubahan tersebut terjadi pada tingkat jenis, yaitu 
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avifauna yang berada di lokasi bising memiliki frekuensi vokalisasi dan amplitudo 

lebih tinggi dibandingkan dengan burung di lokasi yang tidak bising (Brumm, 

2004), hal itu berarti bahwa avifauna beradaptasi pada kondisi bising dengan cara 

meningkatkan frekuensi dan amplitudo atau mengeluarkan suara lebih keras saat 

melakukan vokalisasi.  

Fuller et al. (2007), menemukan bahwa burung Erithacus rubecula 

beradaptasi dengan cara bersuara pada malam hari di daerah yang bising pada 

siang hari untuk mengurangi gangguan komunikasi yang ditimbulkan oleh 

kebisingan. Pada tingkat komunitas, Herrera-Montes dan Aide (2011) juga 

melaporkan pengaruh kebisingan terhadap avifauna. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kekayaan dan kehadiran jenis avifauna secara signifikan 

lebih rendah pada habitat yang terletak dekat dengan jalan raya (sumber 

kebisingan). Sebagian besar frekuensi suara avifauna berkisar antara 1 kHz dan 9 

kHz (Rheindt, 2003). Umumnya, kebisingan lalu lintas di jalan raya adalah 

frekuensi yang rendah, yaitu berkisar antara 0-4 kHz (Patricelli dan Blickley, 

2006).  

Berdasarkan hal tersebut, vokalisasi avifauna kemungkinan tumpang tindih 

dengan kebisingan lingkungan atau mengalami efek masking. Efek masking 

terjadi ketika salah satu suara terselubungi oleh suara lain. Rheindt (2003) 

menyatakan bahwa selubung (masking) akustik pada vokalisasi avifauna 

merupakan salah satu efek negatif potensial terhadap komunikasi dan kebugaran 

reproduktif (reproductive fitness). Dooling dan Popper (2007) menyatakan bahwa 

ambang batas kebisingan yang dapat ditoleransi oleh avifauna yaitu 60 dB. Selain 
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itu, pengaruh kebisingan terhadap avifauna memang dapat berbeda dari jenis 

avifauna satu ke jenis lain atau kelompok jenis satu ke kelompok jenis lain.  

Penelitian Paton et al. (2012) menunjukkan adanya toleransi avifauna 

terhadap berbagai tingkat kebisingan. Hal ini berkaitan dengan respon avifauna 

terhadap tingkat kebisingan. Respon tersebut yaitu modifikasi vokalisasi dalam 

berkomunikasi yang dapat membantu beberapa spesies menempati daerah yang 

bising, sedangkan beberapa spesies lain yang tidak dapat beradaptasi dan 

memodifikasi vokalisasinya, kemungkinan harus mencari habitat tenang yang 

lebih sesuai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tiga taman kota yang ada di Jakarta Selatan, 

yaitu Taman Tanjung, Taman Sepat, dan Taman Dadap Merah (Gambar 5). 

Menurut Baihaqi (2015), Taman Tanjung merupakan taman seluas 9.102 m
2
 yang 

terletak di daerah Tanjung Barat, Kelurahan dan Kecamatan Pasar Minggu, 

Jakarta Selatan yang berjarak ± 10 m dari jalan raya. Taman Tanjung dibuka 

untuk umum sejak tahun 2010.  

Taman Sepat merupakan taman seluas 7.315 m
2
 yang terletak di 

Kelurahan Kebagusan, Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan yang berjarak ± 

8 m dari pemukiman. Pada tahun 1970an merupakan area persawahan dan pada 

tahun 1990an sebagai Tempat Pembuangan Sampah (TPS) sementara. Taman 

tersebut dibuka untuk umum pada tahun 2012. Saat ini telah berubah menjadi area 

yang asri dan hijau yang ditumbuhi oleh pepohonan serta di dalamnya terdapat 

danau. Keberadaan pepohonan tersebut dapat menjadi habitat avifauna yang 

terdapat pada Taman Sepat. 

Taman Dadap Merah merupakan taman seluas ± 13.000 m
2 

yang di 

dalamnya terdapat danau yang terletak di Kelurahan Kebagusan, Kecamatan Pasar 

Minggu, Jakarta Selatan yang berjarak ± 50 m dari jalan raya dan pemukiman. 

Taman tersebut dibangun pada tahun 2011 dan dibuka untuk umum pada tahun 

2012. 
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C. Cara Kerja 

1. Pra Penelitian 

Pra penelitian bertujuan untuk menentukan dasar pemilihan lokasi 

penelitian. Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan letak taman dari sumber 

kebisingan, yaitu dekat dengan area publik dan jalan raya berjarak ± 10 m, dekat 

dengan pemukiman berjarak ± 8 m, serta jauh dari jalan raya dan pemukiman 

berjarak ± 50 m. Sementara itu, kebisingan lingkungan diukur dengan cara 

merekam kebisingan lingkungan di bagian depan, tengah, dan belakang taman. 

Pra penelitian dilakukan pada tiga periode waktu, yaitu pada pagi hari pukul 07.00 

– 09.00 WIB, siang hari pukul 12.00 – 14.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 - 

18.00 WIB yang dilakukan pada hari libur, yaitu hari Sabtu dan Minggu. 

2. Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan cara berdiri tegak lurus di bawah pohon 

tempat Cucak Kutilang bersuara. Jika terdengar suara Cucak Kutilang, maka 

peneliti merekam suara Cucak Kutilang sampai tidak terdengar lagi suaranya. 

Bersamaan dengan itu, juga direkam suara kebisingan lingkungan. Penelitian 

dilakukan pada tiga periode waktu selama 120 menit, yaitu pada pagi hari pukul 

07.00-09.00 WIB, siang hari pukul 12.00-14.00 WIB dan sore hari pukul 16.00-

18.00 WIB. Penelitian dilakukan pada hari libur, yaitu hari Sabtu dan Minggu. 

Hal ini diasumsikan, pada hari libur memiliki kebisingan lingkungan terendah dan 

cenderung lebih stabil dibandingkan pada hari kerja yang hanya terjadi pada 

waktu tertentu, yaitu pada pagi dan sore hari sehingga dapat terlihat jika terdapat 

kebisingan lingkungan yang ektrim. Selain itu, situasi dan kondisi terkait 
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panduan lapangan berjudul Hutan Kota dan Keanekaragaman Jenis Pohon di 

Jabodetabek (Samsoedin dan Waryono, 2010). 

D.  Analisis Data 

1. Frekuensi dan Tekanan Suara Cucak Kutilang serta Kebisingan 

Lingkungan 

Frekuensi dan tekanan suara Cucak Kutilang pada tiga lokasi penelitian 

yaitu Taman Tanjung, Taman Sepat, dan Taman Dadap Merah dianalisis 

sonogramnya dengan menggunakan perangkat lunak Raven Pro 1.4 agar diketahui 

tingkat suaranya. Analisis data dilakukan melalui analisis akustik.  

1.1 Analisis Akustik 

Data frekuensi dan tekanan suara Cucak Kutilang diinspeksi secara visual 

menggunakan perangkat lunak Raven Pro 1.4. Rekaman suara yang memiliki 

banyak background noise (contoh: suara manusia dan kendaraan) yang 

frekuensinya tumpang tindih dengan frekuensi dan tekanan suara Cucak 

Kutilang dieliminasi. Rekaman yang background noise nya sudah dieliminasi, 

merupakan rekaman yang dipilih untuk diolah. 

Rekaman yang sudah diolah kemudian dikonversi ke dalam bentuk 

spektrogram menggunakan fungsi Fast Fourier Transform (FFT) pada 

perangkat lunak Raven pro 1.4. Selanjutnya, nilai parameter akustik dari 

setiap spektrogram diukur menggunakan perangkat lunak yang sama. Hasil 

pengukuran tersebut kemudian dianalisis secara statistik. Nilai parameter 

akustik dari setiap kicauan dianalisis secara deskriptif (mean, standar deviasi, 

nilai maksimum, dan nilai minimum) untuk mendeskripsikan struktur akustik 

dari suara tersebut secara keseluruhan. 
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1.2 Analisis Statistik 

Data frekuensi dan tekanan suara Cucak Kutilang serta kebisingan 

lingkungan yang diperoleh diuji dengan menggunakan SPSS 

dengan uji regresi linear variable dummy. 

 

2. Pemanfaatan Tajuk pada Habitat Cucak Kutilang  

a. Jenis pohon yang dimanfaatkan saat bersuara 

Data jenis pohon yang didapatkan pada tiga lokasi selama 

pengamatan, yaitu jenis pohon yang ada di tiga lokasi maupun jenis pohon 

yang dimanfaatkan Cucak Kutilang saat bersuara disajikan dalam bentuk 

diagram batang.  

b. Posisi dan ketinggian Cucak Kutilang saat bersuara berdasarkan 

strata pohon 

 

Posisi dan ketinggian Cucak Kutilang saat bersuara berdasarkan strata 

pohon dikelompokkan berdasarkan preferensi pemanfaatannnya dan 

disajikan dalam bentuk persentase. Selain itu, pemanfaatan strata pada 

masing-masing periode waktu dikelompokkan berdasarkan sering atau 

tidaknya Cucak Kutilang memanfaatkan strata tersebut sebagai tempat 

bersuara.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Frekuensi dan Tekanan Suara Cucak Kutilang serta Kebisingan 

Lingkungan 

Pada penelitian ini, Cucak Kutilang memiliki jumlah suara, nilai frekuensi 

suara, tekanan suara serta kebisingan lingkungan yang berbeda pada masing-

masing lokasi penelitian (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Kisaran frekuensi dan tekanan suara Cucak Kutilang serta kebisingan lingkungan  pada 

masing-masing lokasi penelitian  

Lokasi Penelitian 
Jumlah 

suara 

 Frekuensi 

Suara (Hz)* 

Tekanan Suara 

(dB) 

Kebisingan Lingkungan 

(dB) 

Taman Tanjung 153 172,3-3.876 74,6-105,8 54.87 - 77,44 

Taman Dadap Merah 139 602-7.752 42,4-108.3 47,47-68,66 

Taman Sepat 152 172,3-7.493,6 0-123,3 51,92 - 76,87 
 

Keterangan : * = kisaran frekuensi bandwidth 90% Cucak Kutilang  

  

a. Frekuensi Suara Cucak Kutilang 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, menunjukkan bahwa kisaran frekuensi 

suara Cucak Kutilang pada seluruh lokasi penelitian berkisar antara 172,3-7.752 

Hz. Penelitian yang dilakukan oleh Payakkhabut (2012) di Lampang Thailand 

menyebutkan bahwa frekuensi suara Cucak Kutilang berkisar antara 1.000-10.000 

Hz. Sedangkan penelitian Putra (2012) di Bengkulu, menyebutkan bahwa 

frekuensi suara tertinggi Cucak Kutilang adalah sebesar 6.036,25 Hz. Kisaran 

frekuensi suara Cucak Kutilang pada setiap penelitian dapat berbeda. Hal ini dapat 

disebabkan oleh ukuran sampel sehingga menyebabkan perbedaan dalam durasi 

dan rentang frekuensi suara burung (Liu, et al., 2017). Selain itu, letak geografis 
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Jumlah Suara 

dan kondisi lokasi penelitian, seperti lokasi penelitian berada di urban yang 

tingkat kebisingannya lebih tinggi dibandingkan di non urban juga akan 

mempengaruhi frekuensi suara burung. Pada lokasi urban, burung cenderung 

mengeluarkan frekuensi suara lebih tinggi dibandingkan di non urban 

(Slabbkoorn dan Ripmeester, 2008; Badyaey et al. 2008). 

a.1. Taman Tanjung  

Pada Taman Tanjung, terdapat sebanyak 153 suara Cucak Kutilang. Masing-

masing suara memiliki nilai frekuensi yang berbeda (Gambar 7). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Frekuensi suara Cucak Kutilang di Taman Tanjung  

 

Perolehan nilai frekuensi suara Cucak Kutilang pada Taman Tanjung 

memiliki kisaran nilai frekuensi 172,3-3.876 Hz dengan frekuensi suara 

cenderung berada pada 1.300 Hz. Frekuensi suara Cucak Kutilang pada lokasi ini 

adalah yang paling rendah jika dibandingkan dengan lokasi yang lain. Intervensi 

kebisingan yang ada di lokasi ini cukup beragam. Misalnya berasal dari lalu lintas, 
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Jumlah Suara Siang 
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Jumlah Suara Sore 
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Jumlah Suara Pagi 

karena lokasi ini berada di pinggir jalan raya. Selain itu, intervensi kebisingan 

juga berasal dari pengeras suara masjid, suara sirine palang pintu kereta api, suara 

mesin pemotong rumput dan aktivitas olahraga (Lampiran 2). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Hasan (2010), mengungkapkan bahwa pengeras suara masjid 

membuat burung menunda nyanyian di pagi hari. Hal ini menjelaskan bahwa 

kebisingan dapat menjadi alasan Cucak Kutilang untuk tidak bersuara atau 

menunda bersuara pada frekuensi yang tinggi.  

Sementara itu, perolehan frekuensi suara Cucak Kutilang di Taman Tanjung 

pada tiga periode waktu yaitu pada pagi, siang dan sore hari dapat dilihat pada 

gambar berikut (Gambar 8).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Perolehan frekuensi suara Cucak Kutilang di Taman Tanjung berdasarkan 

periode waktu 
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Jumlah suara Sabtu 
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Jumlah suara Minggu 

Berdasarkan periode waktu, frekuensi suara Cucak Kutilang cenderung 

berada pada 1.000-1.500 Hz. Frekuensi tertinggi terjadi pada pagi hari. Hal ini 

dikarenakan pada pagi hari burung cenderung melakukan kicauan yang di 

stimulus oleh cahaya matahari. Pada saat pergantian waktu malam ke pagi hari, 

terjadi perubahan suhu dari dingin menjadi lebih hangat. Perubahan suhu tersebut 

akan merangsang hormon yang berpengaruh pada siring dan menyebabkan burung 

akan bersuara (Hasan, 2010).  

Perolehan frekuensi suara Cucak Kutilang berdasarkan hari, yaitu Sabtu dan  

Minggu memiliki nilai yang berbeda (Gambar 9). 

 

 

Gambar 9. Perolehan frekuensi suara Cucak Kutilang di Taman Tanjung berdasarkan hari 

 

Berdasarkan hari, frekuensi suara Cucak Kutilang lebih besar pada hari 

Sabtu dan cenderung berada pada 1.300 Hz. Sedangkan pada hari minggu 

frekuensi suara lebih rendah. Beberapa aktivitas manusia kemungkinan menjadi 

penyebab rendahnya frekuensi suara Cucak Kutilang (Lampiran 2). Aktivitas 

tersebut antara lain senam pagi yang dilakuan rutin setiap hari minggu dengan 

pengeras suara berkisar antara 73,1-85,6 dB (Lampiran 3). Kemudian pesta 
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pernikahan dengan pengeras suara berkisar antara 58,2-71,6 dB. Mesin pemotong 

rumput dengan kebisingan berkisar antara 65,7-76,1 dB. Kondisi kebisingan 

tersebut akan berpengaruh terhadap frekuensi suara Cucak Kutilang. Hal ini 

dikarenakan burung akan lebih memilih diam atau menghindar saat kebisingan 

tinggi (Syaqina et al., 2018).  Selain itu, pada penelitian Nemeth dan Brum 

(2010), menyatakan bahwa frekuensi suara burung kurang efektif dalam 

mengatasi kebisingan. Keberhasilan komunikasi lebih efektif dengan cara 

menaikkan tekanan suara. Sehingga pada saat terjadi kebisingan ekstrim, maka 

burung akan lebih memilih untuk tidak bersuara dan akan bersuara kembali jika 

kebisingan tersebut sudah kembali normal.  

a.2. Taman Dadap Merah 

Perolehan jumlah suara Cucak Kutilang di Taman Dadap Merah sebanyak 

139 suara. Nilai frekuensi suara Cucak Kutilang di Taman Dadap Merah berkisar 

antara 602-7.752 Hz. Masing-masing suara memiliki nilai frekuensi yang berbeda 

(Gambar 10). Frekuensi suara Cucak Kutilang di lokasi ini merupakan frekuensi 

suara tertinggi dibandingkan dengan dua lokasi penelitian yang lain. Taman 

Dadap Merah berjarak ± 50 m dari jalan raya dan pemukiman. Kondisi tersebut 

mendukung aktivitas burung untuk bersuara. Menurut penelitian Syaqina et al. 

(2018), menunjukkan bahwa beberapa aktivitas burung seperti bersuara dan 

bertengger akan lebih sedikit dilakukan di tempat ramai dibandingkan dengan 

tempat yang lebih tenang. Intervensi kebisingan di lokasi ini lebih sedikit 

dibandingkan dengan Taman Tanjung dan Taman Sepat. Intervensi kebisingan 

ekstrim di lokasi ini hanya berupa aktivitas senam yang dilakukan setiap hari 
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Jumlah suara siang 
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Jumlah suara sore 
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Jumlah suara pagi 

sabtu pagi (Lampiran 2).   

 

 

  

 

 

 

Gambar 10. Frekuensi suara Cucak Kutilang di Taman Dadap Merah 

 

Sementara itu, perolehan jumlah suara Cucak Kutilang pada tiga periode 

waktu pagi, siang dan sore hari dapat tertera pada gambar berikut (Gambar11).  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 11. Perolehan frekuensi suara Cucak Kutilang di Taman Dadap Merah berdasarkan 

periode waktu 
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Berdasarkan hasil pada Gambar 11, dapat dikatakan bahwa frekuensi suara 

Cucak Kutilang lebih tinggi pada sore hari dan cenderung berada pada 2.800 Hz. 

Tingginya frekuensi suara Cucak Kutilang di sore hari disebabkan aktivitas 

burung yang tinggi pada sore hari. Aktivitas ini merupakan aktivitas dalam 

mengumpulkan sejumlah energi untuk persiapan menjelang istirahat (Krebs, 

2013). Sedangkan pada pagi hari frekuensi suara lebih rendah. Hal ini disebabkan 

oleh lokasi ini sering dikunjungi pada hari libur dan dimanfaatkan untuk berbagai 

aktivitas seperti senam dan jogging terutama pada pagi hari. Tingginya aktivitas 

manusia akan berpengaruh terhadap suara Cucak Kutilang. Menurut Alikodra 

(1993), manusia mempunyai peranan sangat besar terhadap timbulnya gangguan 

kepada burung sehingga pada saat ramai, burung akan mengurangi frekuensi 

suaranya. Pada siang hari, frekuensi suara rendah disebabkan oleh suhu yang 

meningkat sehingga Cucak Kutilang menurunkan aktivitasnya. Hal itu akan 

mempengaruhi frekuensi suaranya. Selain itu, pada saat penelitian tercatat 

beberapa kali turun hujan disertai petir (Lampiran 2). Hujan dan petir akan 

mempengaruhi perilaku bersuara Cucak Kutilang. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Catchpole dan Slater (2008), bahwa cuaca memiliki pengaruh terhadap 

perilaku bersuara burung. Hujan dan angin dapat menyebabkan penurunan suara 

burung.  

Suara Cucak Kutilang juga dibagi berdasarkan hari, yaitu Sabtu dan Minggu 

(Gambar 12). 
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Jumlah Suara Sabtu 
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Jumlah Suara Minggu 

Gambar 12. Perolehan frekuensi suara Cucak Kutilang di Taman Dadap Merah berdasarkan 

hari 
 

Berdasarkan Gambar 12, diketahui bahwa kecenderungan frekuensi suara 

Cucak Kutilang di Taman Dadap Merah lebih besar pada hari Minggu yaitu 

cenderung sebesar 2.400 Hz. Pada hari Minggu, beberapa kali tercatat gerimis 

serta hujan (Lampiran 2). Kemungkinan pada saat hujan berhenti dan suhu 

menjadi lebih hangat, maka burung akan kembali bersuara. Menurut Hasan 

(2010), perbedaan suhu lingkungan akan merangsang burung untuk bersuara. Hal 

tersebut dapat merangsang hormon yang berpengaruh pada siring. Sedangkan 

pada hari Sabtu, frekuensi suara Cucak Kutilang lebih rendah. Hal ini disebabkan 

oleh aktivitas rutin senam pagi yang dilakukan setiap hari Sabtu. Kebisingan 

senam pagi yang tercatat hingga 85 dB, akan berpengaruh terhadap suara Cucak 

Kutilang.  

a.3. Taman Sepat 

Perolehan jumlah suara Cucak Kutilang di Taman Sepat yaitu sebanyak 152 

suara. Masing-masing suara memiliki nilai frekuensi yang berbeda (Gambar 13).  
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Jumlah Suara 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Frekuensi suara Cucak Kutilang di Taman Sepat  

 

Perolehan frekuensi suara Cucak Kutilang di lokasi ini berkisar antara 

172,3–7.493,6 Hz. Frekuensi suara Cucak Kutilang cenderung berada pada 1.700 

Hz. Lokasi Taman Sepat berjarak ± 8 m dari pemukiman dan jalan kecil tetapi 

padat dengan kendaraan yang melintas. Intervensi kebisingan di lokasi ini 

disebabkan oleh beberapa hal yaitu kebisingan lalu lintas, suara mesin pemotong 

rumput dengan kebisingan mencapai 76 dB dan juga suara pesawat yang melintasi 

lokasi ini dengan kebisingan mencapai 71,5 dB. Selain itu, lokasi ini digunakan 

untuk berolahraga salah satunya untuk senam yang menggunakan pengeras suara 

dengan kebisingan 71,3-84,9 dB. Lokasi ini juga tercatat pernah digunakan 

sebagai tempat pengajian yang juga menggunakan pengeras suara dengan 

kebisingan berkisar antara 66,1-75,7 dB dan juga pelatihan satuan 

pengamanan/security (Lampiran 2). Kebisingan dinilai dapat menutupi sinyal 

vokal, terutama pada frekuensi rendah sehingga mengurangi ruang aktif untuk 

berkomunikasi (Brumm dan Slabbekoorn, 2005).  
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Jumlah  suara pagi 
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Jumlah suara sore 
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Jumlah suara siang 

Sementara itu, perolehan jumlah suara Cucak Kutilang pada tiga periode 

waktu pagi, siang dan sore hari dapat dilihat pada gambar berikut (Gambar 14).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Perolehan frekuensi suara Cucak Kutilang di Taman Sepat berdasarkan periode 

waktu  

 

Perolehan nilai frekuensi suara Cucak Kutilang berdasarkan periode waktu 

lebih tinggi di siang hari dengan nilai cenderung pada 1.800 Hz. Taman Sepat 

ramai dikunjungi pada saat pagi dan sore hari. Hal ini memungkinkan Cucak 

Kutilang bersuara lebih tinggi saat siang hari dan kondisi mulai tenang. Intervensi 

kebisingan di lokasi ini pada umumnya terjadi pada pagi hari sehingga pada saat 

suasana mulai sepi, maka Cucak Kutilang mulai bersuara kembali (Lampiran 2).  
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Jumlah Suara Sabtu 
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Jumlah Suara Minggu 

Suara Cucak Kutilang juga dibagi berdasarkan hari, yaitu Sabtu dan Minggu 

(Gambar 15). 

Gambar 15. Perolehan frekuensi suara Cucak Kutilang di Taman Sepat berdasarkan hari  

 

Berdasarkan Gambar 15, diperoleh hasil bahwa frekuensi suara Cucak 

Kutilang lebih tinggi pada hari Minggu, yaitu cenderung sebesar 2.200 Hz. 

Sedangkan frekuensi suara di hari Sabtu lebih rendah. Hal ini disebabkan 

intervensi kebisingan yang ada di dalam taman seperti aktivitas senam, pemotong 

rumput dan kegiatan manusia lainnya yang menimbulkan kebisingan terjadi di 

hari Sabtu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Brumm dan Slabbekoorn (2005),  

bahwa kebisingan dinilai dapat menutupi sinyal vokal, terutama pada frekuensi 

rendah sehingga mengurangi ruang aktif untuk berkomunikasi, maka Cucak 

Kutilang lebih memilih bersuara saat suasana lebih tenang. 

b. Kebisingan lingkungan 

Kebisingan merupakan salah satu faktor yang diduga dapat mengganggu 

aktivitas vokal pada komunikasi burung termasuk Cucak Kutilang. Kebisingan 

dinilai dapat menutupi sinyal vokal, terutama pada frekuensi rendah sehingga 

mengurangi ruang aktif untuk berkomunikasi (Brumm dan Slabbekoorn, 2005). 
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Nilai kebisingan yang ada di tiga lokasi penelitian memiliki nilai bervariasi (Tabel 

2). 

Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa tingkat kebisingan yang tertinggi terdapat 

di Taman Tanjung. Hal ini disebabkan oleh letak Taman Tanjung berjarak ± 10 m 

dari jalan raya (Gambar 16). Selain itu, aktivitas manusia di dalam taman cukup 

tinggi. Hal ini akan berpengaruh terhadap meningkatnya kebisingan di lokasi ini. 

Kebisingan, baik yang disebabkan oleh lalu lintas maupun aktivitas manusia yang 

disebut dengan anthropogenic noise, menyumbang dampak negatif pada 

komunikasi burung yaitu suara (Asyari, 2016). Pada beberapa penelitian, terdapat 

beberapa kemungkinan cara burung mengatasi kebisingan. Reaksi pertama adalah 

burung akan bersuara dengan frekuensi yang lebih tinggi saat kebisingan tinggi 

(Slabbekorn dan Peet, 2003; Slabbekorn dan den Boer-Visser, 2006; Halfwerk dan 

Slabbekorn, 2009; Hu dan Cardoso, 2010). Kemudian yang kedua adalah burung 

akan lebih memilih diam atau menghindar saat kebisingan tinggi (Syaqina et al., 

2018). Cara selanjutnya adalah dengan bersuara pada periode yang berbeda pada 

hari itu (Bergen dan Abs 1997; Gross et al., 2010). Cara terakhir adalah bersuara 

dengan durasi yang lebih panjang (Gill dan Brumm, 2014). Pada lokasi ini, 

burung akan memilih untuk menghindar dan tidak bersuara saat kebisingan tinggi 

dan akan tetapi bersuara pada angka kebisingan yang masih bisa ditolerir oleh 

Cucak Kutilang, karena Cucak Kutilang merupakan burung dengan adaptasi yang 

tinggi (Dahlan et al., 2009) atau bersuara pada periode yang berbeda pada hari itu.  

Sedangkan Taman Sepat, walaupun letaknya tidak di pinggir jalan raya, 

namun jalan didepan pemukiman ini cukup padat sehingga kebisingan juga tinggi 
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pukul 12.00-14.00 WIB, dan sore hari pukul 16.00-18.00 WIB. Kisaran 

kebisingan lingkungan pada tiga periode waktu pada masing-masing lokasi dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3.  Kisaran kebisingan lingkungan berdasarkan periode waktu pada masing-masing lokasi 

penelitian 

 

Lokasi 
Kisaran kebisingan lingkungan (dB) 

Pagi Siang Sore 

Taman Tanjung 55.68-76.43 54.87-77.44 59.4-69.7 

Taman Dadap Merah 47.47 -68.66 47.82 - 68.65 47.82-64.34 

Taman Sepat 51.92-76.87 52.6-66.67 57.15-74.18 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat dikatakan bahwa di Taman Tanjung, kebisingan 

lingkungan di semua periode waktu hampir selalu tinggi. Hal ini disebabkan oleh 

letak taman yang ada di pinggir jalan raya. Wafiroh (2013) dan Syafina et al. 

(2018) menyatakan bahwa pada beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

kebisingan dihasilkan lalu lintas lebih tinggi dibandingkan kebisingan yang 

dihasilkan oleh faktor-faktor lain seperti sekolah dan pemukiman. Selain itu, pada 

aktivitas di lokasi ini selalu ramai oleh pengunjung, seperti digunakan untuk 

bermain sepak bola dan karate. 

Nilai kebisingan lingkungan di Taman Dadap Merah merupakan nilai 

kebisingan yang paling rendah diantara lokasi penelitian yang lain. Letaknya yang 

berjarak ± 50 m dari jalan raya dan pemukiman menyebabkan nilai kebisingan 

hanya disebabkan oleh aktivitas di dalam taman itu sendiri. Nilai kebisingan 

lingkungan pagi dan siang hari disebabkan oleh aktivitas pengunjung di lokasi ini. 

Sedangkan sore hari, pengunjung sudah mulai berkurang sehingga nilai 
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kebisingan juga berkurang. Nilai kebisingan di Taman Sepat tinggi di pagi dan 

sore hari. Kebisingan di lokasi ini juga disebabkan oleh aktivitas pengunjung, 

aktivitas pemukiman di sekitar lokasi penelitian seperti musik dengan volume 

yang tinggi dan juga kondisi jalan di depan pemukiman yang padat. Namun, pada 

siang hari, para pengunjung lebih sepi. Kebisingan yang pernah terukur saat sepi 

pengunjung adalah 46.7 dB.  

Nilai kebisingan lingkungan juga dibagi berdasarkan hari, yaitu hari Sabtu 

dan Minggu. (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Kisaran kebisingan lingkungan berdasarkan hari pada masing-masing lokasi penelitian 

 

Lokasi 
Kisaran kebisingan lingkungan (dB) 

Sabtu Minggu 

Taman Tanjung 57.7-75.15 54.87-76.43 

Taman Dadap Merah 47.82-68.66 47.47-68.65 

Taman Sepat 51.92-69.5 53.2-76.87 

  

Nilai kebisingan lingkungan di Taman Tanjung dan Taman Sepat lebih 

tinggi pada hari minggu. Nilai kebisingan lingkungan di lokasi ini selain 

disebabkan oleh lalu lintas, juga disebabkan oleh aktivitas manusia yang ada di 

dalam taman. Intervensi kebisingan oleh aktivitas manusia menyebabkan 

kebisingan lebih tinggi (Lampiran 2). Sedangkan Taman Dadap Merah, nilai 

kebisingan lingkungan antara hari Sabtu dan Minggu tidak terlalu berbeda. Hal ini 

disebabkan oleh sedikitnya intervensi yang ada di lokasi ini (Lampiran 2). 
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c. Kebisingan lingkungan dan Tekanan Suara Cucak Kutilang 

Pada penelitian ini juga dihitung tekanan suara / sound pressure Cucak 

Kutilang untuk berkomunikasi dengan individu lain terhadap kebisingan yang 

dihasilkan oleh aktivitas manusia. Hasil yang diperoleh pada masing masing 

lokasi menunjukkan hasil yang berbeda (Gambar 17).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Perbandingan nilai tekanan suara Cucak Kutilang terhadap kebisingan Lingkungan 

pada masing-masing lokasi penelitian 

 

Nilai perbandingan yang didapatkan bahwa pada Taman Tanjung dan 

Taman Sepat memiliki nilai tekanan suara Cucak Kutilang lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai kebisingan lingkungan. Hal ini dikarenakan kondisi 

lingkungan di sekitar Taman Tanjung dan Taman Sepat memiliki sumber 

A 

T. Tanjung T. Dadap Merah 

T. Sepat 
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kebisingan yang cukup tinggi sehingga Cucak Kutilang akan mengeluarkan 

tekanan suara yang lebih keras. Hal ini merupakan cara adaptasi burung yang 

hidup didaerah perkotaan yang memiliki kebisingan lebih tinggi. Hal tersebut 

dilakukan untuk kesuksesan dalam berkomunikasi (Hu dan Cardoso, 2009). Selain 

itu, menurut penelitian  yang dilakukan oleh Nemeth et al. (2013) menyebutkan bahwa 

burung akan bersuara pada frekuensi dan tekanan suara yang lebih keras untuk 

mengurangi penutupan akustik oleh kebisingan lalu lintas. Sedangkan, pada Taman 

Dadap Merah didapatkan beberapa nilai tekanan suara lebih kecil dibandingkana 

nilai kebisingan. Hal ini dimungkinkan oleh faktor nilai kebisingan yang rendah di 

lokasi ini membuat Cucak Kutilang kurang terlalu mengeraskan tekanan suaranya. 

Karena kebisingan tersebut dinilai tidak terlalu mengganggu tersampaikannya 

komunikasi diantara kelompok Cucak Kutilang.  

 

c.1. Taman Tanjung  

Nilai tekanan suaara / sound pressure Cucak Kutilang terhadap kebisingan 

lingkungan juga dibandingkan berdasarkan waktu yaitu pagi, siang dan sore hari. 

Perolehan nilai di Taman Tanjung dapat dilihat melalui Gambar 18. 
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Gambar 18. Perbandingan tekanan suara Cucak Kutilang dan kebisingan berdasarkan periode 

waktu 

 

Berdasarkan perolehan di atas, didapatkan bahwa pada semua waktu dan 

tekanan suara Cucak Kutilang lebih tinggi dibandingkan nilai kebisingan. 

Tekanan suara cenderung mengikuti pola kebisingan. Pada pagi dan siang hari, 

tekanan suara akan meningkat sejalan dengan tingkat kebisingan yang juga 

meningkat. Sedangkan saat kebisingan menurun, maka tekanan suara juga akan 

menurun. Tingkat kebisingan tersebut masih dapat ditolerir, karena Cucak 

Kutilang merupakan burung dengan adaptasi yang tinggi (Dahlan et al., 2009) 

c.2. Taman Dadap Merah 

Pada Taman Dadap Merah juga didapatkan hal yang berbeda dengan yang 

ada di Taman Tanjung (Gambar 19). 
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Gambar 19. Perbandingan tekanan suara Cucak Kutilang dan kebisingan lingkungan berdasarkan 

periode waktu 

 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa pola suara Cucak Kutilang 

pada tiga periode waktu, yaitu pagi, siang dan sore hari memiliki pola yang sama. 

Pada saat kebisingan naik, maka tekanan suara juga naik, begitu juga jika 

kebisingan turun, maka tekanan suara juga menurun. Namun, pada beberapa 

waktu, tekanan suara Cucak Kutilang lebih kecil dibandingkan nilai kebisingan. 

Pada penelitian Zollinger dan Brumm (2015), menyatakan bahwa rendahnya suara 

dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti perilaku teritorial yaitu suara rendah 

dapat  mencegah penyadapan oleh predator atau pesaing. Kemudian, suara rendah 

juga tidak membutuhkan energi yang lebih besar dibandingkan suara tinggi. 

Selain itu, rendah tingginya suara juga disebabkan oleh ketersediaan pakan. Jika 

sumber pakan berlimpah, maka burung akan mengeluarkan tekanan suara lebih 

keras untuk memanggil individu dari kelompoknya (Ritschard dan Brumm, 2012). 
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c.3. Taman Sepat 

Sementara itu,di Taman Sepat didapatkan pola yang sama dengan yang ada 

di Taman Tanjung (Gambar 20). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Perbandingan tekanan suara Cucak Kutilang dan kebisingan lingkungan berdasarkan 

periode waktu 

 

 

Perolehan perbandingan tekanan suara dan kebsingan di Taman Sepat 

berdasarkan periode waktu, didapatkan bahwa nilai tekanan suara lebih tinggi 

dibandingkan kebisingan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah komunikasi. 

Suara yang lebih keras sangat penting untuk mendeteksi dan mengenali sinyal 

akustik (Brumm, 2013). Sedangkan pada periode waktu siang terdapat nilai 

tekanan suara nol. Hal ini disebabkan oleh pada saat bersuara, Cucak Kutilang ada 

di tanah. Nilai tekanan suara juga dipengaruhi oleh ketinggian Cucak Kutilang 
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saat bersuara. Sehingga pada saat Cucak Kutilang berada di tanah, maka nilai 

tekanan suaranya akan bernilai nol.   

d. Kejadian waktu bersuara dan kebisingan lingkungan  

Suara merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan oleh burung. Suara 

pada burung terdapat dua jenis, yaitu Call (suara panggilan) dan song (suara 

nyanyian) (Brenowitsz et al. 2003). Cucak Kutilang akan suara pada saat terbang, 

istirahat maupun saat mengunjungi pohon pakan. 

d.1. Taman Tanjung 

Pada Taman Tanjung, perolehan kejadian waktu bersuara Cucak kutilang 

dalam tiga periode waktu selama 3 bulan bervariasi (Gambar 21). 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 21.  Kejadian waktu bersuara Cucak Kutilang pada pagi, siang dan sore hari 

 

Berdasarkan gambar di atas diperoleh hampir sebagian besar Cucak 

Kutilang bersuara pada pagi dan sore hari. Aktivitas bersuara pada burung pada 

dasarnya dilakukan di pagi dan sore hari menjelang matahari terbenam 

(Noerfahmy, 2008). Suara burung di pagi hari berhubungan dengan cahaya 

matahari yang menstimulus siring burung untuk bersuara termasuk Cucak 
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Kutilang. Hasil penelitian Hasan (2010), menyatakan bahwa sinar matahari 

mempengaruhi timbulnya nyanyian pada burung. Diperkirakan bahwa 

peningkatan intensitas cahaya di sekitar matahari terbit, membuat burung-burung 

mulai bersuara. Burung memiliki hormon yang dirangsang oleh photoperiod dan 

mungkin memainkan peran dominan dalam menentukan waktu burung bernyanyi. 

Burung memiliki jam biologis untuk bersuara. Hal tersebut akan menentukan 

waktu burung bersuara. Selain itu, pada pagi dan sore hari burung akan 

melakukan aktivitas mencari makan. Adanya sumber pakan di lokasi ini membuat 

burung bersuara untuk memberi tahu kelompok atau individu lain. Wiens (1992) 

menyatakan bahwa ketersediaan pakan dalam suatu tipe habitat merupakan salah 

satu faktor utama bagi kehadiran burung.  

Pada siang hari, tercatat beberapa kali suara Cucak Kutilang tinggi di lokasi 

ini. Hal ini juga disebabkan oleh aktivitas Cucak Kutilang di siang hari adalah 

beristirahat. Aktivitas tersebut juga membuat Cucak Kutilang bersuara. Menurut 

Suryadi (1994), perilaku istirahat pada burung meliputi membersihkan bulu, 

berjemur, bermain dan bersuara. Aktivitas bersuara juga dilakukan pada waktu-

waktu tertentu. Aktivitas ini dilakukan oleh setiap individu atau kelompok untuk 

menandakan keberadaan individu atau kelompok pada suatu lokasi (Noerfahmy, 

2008).  

Pada tanggal 11 Maret 2018 dan 7 April 2018 terdapat nilai nol atau tidak 

ada suara Cucak Kutilang. Tanggal 11 Maret 2018, hujan cukup deras dan 

menyebabkan Cucak Kutilang tidak melakukan aktivitas termasuk bersuara 

(Lampiran 2). Sedangkan pada tanggal 7 April 2019, terdapat pesta pernikahan 



 

46 

 

17.3% 

25.0% 

7.7% 

11.5% 

21.2% 

17.3% 

14.3% 

34.7% 

4.1% 

20.4% 
18.4% 

8.2% 

5.6% 

22.2% 

13.9% 

22.2% 

8.3% 

27.8% 

0.0%

5.0%

10.0%

15.0%

20.0%

25.0%

30.0%

35.0%

40.0%

sabtu minggu sabtu minggu sabtu minggu

Maret Maret Maret April Mei Mei

3 4 31 1 5 6

Taman Dadap Merah

Event Pagi

Event Siang

Event Sore

dan hiburan yang menggunakan pengeras suara (Lampiran 2). Hal ini dapat 

menyebabkan suara Cucak Kutilang berkurang. Suara Cucak Kutilang hanya 

sesekali terdengar di bagian belakang taman yang jauh dari pengeras suara.  

 

d.2. Taman Dadap Merah 

Pada Taman Dadap Merah, perolehan nilai kejadian waktu bersuara Cucak 

Kutilang lebih bervariasi (Gambar 28) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22.  Kejadian waktu bersuara Cucak Kutilang pada pagi, siang dan sore hari di Taman 

Dadap Merah. 

 

Kejadian waktu bersuara Cucak Kutilang di Taman Dadap Merah juga 

tinggi di pagi dan juga sore hari. Namun, aktivitas bersuara juga tinggi di siang 

hari di saat waktu istirahat. Cucak Kutilang salah satu pakannya adalah buah. Pola 

pemakan buah memperlihatkan aktivitas bimodal, yaitu memulainya pada pagi 

hari dengan frekuensi yang tinggi kemudian menurun pada siang hari dan akan 

meningkat kembali pada sore hari. Tinggi rendahnya frekuensi aktivitas makan 
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diduga dipengaruhi oleh suhu sekitar dan perubahan intensitas cahaya matahari. 

Semakin tinggi suhu lingkungan maka semakin besar jumlah makanan yang di 

konsumsi untuk memenuhi metabolisme tubuhnya (Winarno dan Harianto, 2018). 

Suhu yang panas di lokasi memungkinkan pada siang hari Cucak Kutilang 

melakukan aktivitas makan yang tinggi. Pada aktivitas ini, Cucak Kutilang akan 

mengeluarkan suara.  

d.3. Taman Sepat 

Pada Taman Sepat, jumlah kejadian waktu bersuara Cucak Kutilang sedikit 

berbeda dengan dua lokasi penelitian yang lain (Gambar 23).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23.  Kejadian waktu bersuara Cucak Kutilang pada pagi, siang dan sore hari di Taman 

Sepat. 

 

Berdasarkan Gambar 23, didapatkan bahwa kejadian waktu bersuara pada 

sore hari merupakan kejadian bersuara yang paling tinggi. Aktivitas burung pada 

umumnya dilakukan di pagi dan sore hari, namun pagi hari memiliki nilai yang 

cukup rendah untuk beberapa waktu penelitian. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kegiatan manusia yang dilakukan di lokasi ini kebanyakan adalah di pagi hari 
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(Lampiran 2). Sedangkan pada sore hari, aktivitas manusia sudah mulai 

berkurang, sehingga Cucak Kutilang kembali melakukan aktivitasnya. Aktivitas 

dalam mengumpulkan sejumlah energi untuk persiapan menjelang istirahat 

(Krebs, 2013). Namun, pada 25 Maret 2018 sore hari tercatat tidak ada suara 

Cucak Kutilang dikarennkan hujan deras. Pada 15 April 2018 siang dan sore hari 

juga pernah tercatat tidak ada suara Cucak Kutilang. Hal ini juga disebabkan oleh 

hujan deras yang menyebabkan Cucak Kutilang tidak melakukan aktivitasnya 

(Lampiran 2).  

Sedangkan pada siang hari, nilai suara Cucak Kutilang tercatat lebih tinggi 

dibandingkan pagi hari. Di lokasi ini terdapat pohon yang disukai oleh Cucak 

Kutilang yaitu pohon Kayu putih dan pohon Asam Jawa. Karakteristik pohon 

yang besar dan tinggi membuat Cucak Kutilang sering menggunakan pohon 

tersebut untuk bertengger dan bersuara pada saat beristirahat siang.  

 

e. Hubungan frekuensi dan tekanan suara Cucak Kutilang dengan 

kebisingan lingkungan  

Perhitungan hubungan frekuensi dan tekanan suara Cucak Kutilang dengan 

kebisingan lingkungan menggunakan regresi linear dengan variabel dummy dapat 

dilihat pada Tabel 5. Pada uji ini, Taman Dadap Merah digunakan sebagai 

pembanding, karena lokasi ini dianggap memiliki tingkat kebisingan yang paling 

rendah.  
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Tabel 5. Hasil Uji Statistik hubungan frekuensi suara Cucak Kutilang dengan kebisingan 

lingkungan 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1775.599 699.737  2.538 
Kebisingan 3.828 12.120 .017 .316 

Lokasi=Taman Tanjung -846.272 154.305 -.347 -5.484 

Lokasi=Taman Sepat 92.504 134.843 .038 .686 

2 (Constant) 1994.698 91.955  21.692 
Lokasi=Taman Tanjung -818.665 127.034 -.336 -6.444 

Lokasi=Taman Sepat 106.493 127.232 .044 .837 

3 (Constant) 2050.323 63.531  32.273 

Lokasi=Taman Tanjung -874.290 108.226 -.359 -8.078 

 
Model Sig 

1 (Constant) .012 

Kebisingan .752 

Lokasi=Taman Tanjung .000 
Lokasi=Taman Sepat .493 

2 (Constant) .000 

Lokasi=Taman Tanjung .000 

Lokasi=Taman Sepat .403 
3 (Constant) .000 

Lokasi=Taman Tanjung .000 

a. Dependent Variable: Frekuensi Suara Cucak Kutilang 

 

Berdasarkan hasil analisis SPSS dengan metode regresi linear diketahui 

bahwa kebisingan lingkungan tidak berhubungan dengan frekuensi suara Cucak 

Kutilang. Frekuensi suara Cucak Kutilang yang ada di Taman Dadap Merah dan 

Taman sepat tidak ada perbedaan. Namun, frekuensi di Taman Tanjung lebih 

rendah 874,290 Hz (Tabel 6). 

 

Tabel 6. Perolehan nilai frekuensi suara Cucak Kutilang di tiga lokasi penelitian berdasarkan uji 

statistik 

 

 

 

Sedangkan untuk hasil analisis hubungan tekanan suara Cucak Kutilang 

dengan kebisingan lingkungan dapat dilihat dari tabel berikut (Tabel 7). 

 

 
Frekuensi 

Median Percentile 25 Percentile 75 

Lokasi Taman Dadap merah 1723 1206 2412 

Taman Sepat 1809 1206 2498 

Taman Tanjung 1034 775 1464 
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Tabel 7. Hasil Uji Statistik hubungan tekanan suara Cucak Kutilang dan kebisingan lingkungan 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32.777 8.337  3.931 

Kebisingan .893 .144 .315 6.185 

Lokasi=Taman Tanjung 4.792 1.839 .156 2.607 

Lokasi=Taman Sepat 10.041 1.607 .326 6.250 

 

Model Sig 

1 (Constant) .000 

Kebisingan .000 

Lokasi=Taman Tanjung .009 

Lokasi=Taman Sepat .000 

a. Dependent Variable: Tekanan suara 

 

Berdasarkan uji statistik SPSS dengan metode regresi linear diketahui 

bahwa tekanan suara berhubungan dengan kebisingan lingkungan. Setiap 1 dB 

kebisingan lingkungan, maka tekanan suara akan naik sebesar 0,893 dB. Untuk 

Taman Tanjung, tekanan suara lebih tinggi 4,8 dB dibandingkan dengan Taman 

Dadap Merah. Sedangkan untuk Taman Sepat, tekanan suara lebih tinggi 10,41 

dB dibandingkan dengan Taman Dadap Merah.   

Kebisingan lingkungan tidak berhubungan dengan frekuensi suara Cucak 

Kutilang. Hal ini dikarenakan Cucak Kutilang di lokasi ini sudah beradaptasi 

dengan lingkungan tersebut dengan mengubah frekuensi suaranya. Cucak 

Kutilang merupakan burung pengicau dengan adaptasi yang tinggi (Dahlan et al., 

2009); (MacKinnon, 2010). Kebisingan lingkungan berhubungan dengan 

frekuensi suara Cucak Kutilang tergantung kepekaan penerima. Frekuensi suara 

berhubungan dengan nada. Sehingga frekuensi bukan faktor utama. Tingkat 

kebisingan lingkungan lebih mempengaruhi tekanan suara Cucak Kutilang 

dibandingkan frekuensi suara.  
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2. Pemanfaatan Tajuk pada Habitat Cucak Kutilang  

a. Jenis pohon yang dimanfaatkan saat bersuara 

Pohon berfungsi sebagai tempat berlindung dari cuaca dan predator, sebagai 

tempat bersarang, bermain, beristirahat, dan mengasuh anak bagi burung. Selain 

menyediakan bagian-bagian pohon seperti daun, bunga dan buah, pohon dapat 

berfungsi sebagai habitat berbagai jenis organisme yang merupakan sumber pakan 

bagi burung (Setiawan et al., 2006). Berdasarkan hasil penelitian, jumlah jenis 

pohon yang terdapat di Taman Tanjung, Taman Dadap Merah dan Taman Sepat 

sebanyak 39 jenis. Sedangkan, jumlah jenis pohon pada masing-masing lokasi 

penelitian yaitu Taman Tanjung 28 jenis, Taman Dadap Merah 31 jenis dan 

Taman Sepat 19 jenis.  

Dari 39 jenis pohon yang ada di tiga lokasi penelitian, yang dimanfaatkan 

sebagai tempat bersuara sebanyak 25 jenis pohon. Sedangkan, pada masing 

masing lokasi penelitian, pohon yang dimanfaatkan sebagai tempat bersuara di 

Taman Tanjung sebanyak 12 jenis, Taman Dadap Merah sebanyak 16 jenis dan 

Taman Sepat sebanyak 13 jenis (Lampiran 5 dan Gambar 24). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Jumlah jenis pohon di tiga lokasi penelitian dan jumlah jenis pohon yang 

dimanfaatkan sebagai tempat bersuara di tiga lokasi penelitian 
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Secara berturut-turut, persentase pemanfaatan jenis pohon sebagai tempat 

bersuara di Taman Tanjung, Taman Dadap Merah, dan Taman Sepat adalah 

42,8%; 51,6%; dan 68,4%. Hal ini menunjukkan semakin sedikit jumlah jenis 

pohon di lokasi penelitian, persentase jenis pohon yang dimanfaatkan untuk 

bersuara semakin besar. Selain itu, luas Taman Sepat paling kecil dibandingkan 

dengan Taman Tanjung dan Taman Dadap Merah secara berturut-turut sebesar 

7.315 m
2 

; 9.102 m
2 

;
 
± 13.000 m

2
 sehingga pada Taman Sepat pilihan jenis pohon 

yang dimanfaatkan untuk berkicau semakin sedikit. Cucak Kutilang akan 

memanfaatkan pohon-pohon yang dapat mendukung aktivitas hariannya, 

diantaranya bersuara. Penyebaran suatu jenis burung disesuaikan dengan 

kemampuan pergerakannya atau kondisi lingkungan seperti pengaruh luas 

kawasan, ketinggian tempat dan letak geografis (Alikodra, 2002; Syafrudin, 

2011).  

Jumlah jenis pohon yang sama secara keseluruhan pada tiga lokasi 

penelitian sebanyak 8 jenis atau sebesar 20,5% dari total jumlah jenis pohon 

secara keseluruhan di tiga lokasi penelitian. Jumlah jenis pohon yang sama pada 

masing masing lokasi penelitian yang dimanfaatkan untuk bersuara yaitu di 

Taman Tanjung sebanyak 5 jenis atau sebesar 62%, di Taman Dadap Merah dan 

Taman Sepat sebanyak 4 jenis pohon atau 50%. Pemanfaatan jenis pohon dari 8 

jenis yang terdistribusi merata di tiga lokasi penelitian diperoleh persentase 

sebagai berikut (tabel 8). 
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Tabel 8. Persentase jumlah jenis pohon yang sama pada masing masing lokasi penelitian yang 

dimanfaatkan Cucak kutilang untuk bersuara 
 

No Lokasi 

Jumlah jenis pohon yang sama di tiga 

lokasi penelitian yang dimanfaatkan  

Cucak kutilang untuk bersuara 

Persentase 

(%) 

1. Taman Tanjung 5 62 

2. Taman Dadap Merah 4 50 

3. Taman Sepat 4 50 

 

Preferensi pemanfaatan jenis pohon oleh Cucak kutilang untuk bersuara 

yang tersebar merata di tiga lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel berikut 

(Tabel 9) : 

 

Tabel 9. Preferensi pemanfaatan jenis pohon tempat bersuara yang tersebar merata secara keseluruhan di tiga 

lokasi penelitian 

 

Berdasarkan tabel di atas, pohon yang sering dimanfaatkan di tiga lokasi 

penelitian oleh Cucak kutilang untuk bersuara adalah Kayu putih (Melaleuca 

leucadendra) yaitu sebanyak 108 kali (63,52%) dan Buni (Antidesma bunius) 

sebanyak 30 kali (17,64%). Hal ini dikarenakan Pohon Kayu putih memiliki 

kanopi yang tidak terlalu rapat sehingga Cucak kutilang memanfaatkannya untuk 

No Jenis Pohon 

T. Tanjung T. Dadap Merah T. Sepat 

Total % frekuensi % Frekuens

i 

% frekuensi % 

1. Kayu putih 30 kali 27,78 1 kali 0,92 77 kali 71,30 108 kali 63,52 

2. Trembesi 3 kali 42,8 1 kali 14,28 3 kali 42,8 7 kali 4,11 

3. Buni 27 kali 90 3 kali 10 0 kali 0 30 kali 17,64 

4. B. Kupu-kupu 1 kali 100 0 kali 0 0 kali 0 1 kali 0,6 

5. Jati Emas 0 kali 0 0 kali 0 0 kali 0 0 kali 0 

6. Flamboyan 0 kali 0 20 kali 90,9 2 kali 9 22 kali 12,94 

7. Tanjung 1 kali 50 0 kali 0 1 kali 50 2 kali 1,17 

8. Jambu 0 kali 0 0 kali 0 0 kali 0 0 kali 0 

TOTAL  170 100 
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bersuara. Kanopi yang tidak terlalu rapat membuat suara yang dikeluarkan akan 

lebih nyaring dan dapat diterima oleh individu Cucak kutilang lainnya. Menurut 

Mackinnon (I998), Cucak kutilang lebih menyukai pepohonan terbuka.  

Selain itu, keberadaan bunga Kayu putih dapat menarik kehadiran serangga, 

keberadaan serangga tersebut menjadi salah satu daya tarik kehadiran Cucak 

kutilang. Disamping itu, pohon buni merupakan pohon pakan yang sedang 

berbuah sehingga menjadi salah satu daya tarik bagi Cucak kutilang. Cucak 

kutilang bersuara untuk memberikan tanda adanya pakan kepada individu Cucak 

kutilang lainnya. Menurut Asrianny et al., (2018) berkicau atau bersuara 

merupakan suatu bentuk interaksi burung. Aktivitas tersebut dapat berupa tanda 

adanya pakan dan ancaman dari predator, nyanyian, panggilan, melakukan 

penyerangan, mempertahankan daerah teritori saat di sarang. Salah satu faktor 

habitat yang dijadikan tempat tinggal Cucak kutilang yaitu memiliki sumber 

pakan yang melimpah (Dahlan et al., 2009). 

Perolehan hasil Preferensi pemanfaatan jenis pohon oleh Cucak kutilang 

untuk bersuara yang tersebar merata di masing-masing lokasi penelitian memiliki 

nilai yang berbeda (Tabel 10).  
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Tabel 10. Preferensi pemanfaatan jenis pohon tempat bersuara yang tersebar merata di masing-

masing lokasi penelitian 

 

No Jenis Pohon 
T. Tanjung T. Dadap Merah T. Sepat 

frekuensi % frekuensi % frekuensi % 

1 Kayu putih 30 kali 
48.4 

1 kali 
4.0 

77 kali 
92.8 

2 Trembesi 3 kali 4.8 1 kali 4.0 3 kali 3.6 

3 Buni 27 kali 43.5 3 kali 12.0 0 kali 0 

4 B. Kupu-kupu 1 kali 1.6 0 kali 0 0 kali 0 

5 Jati Emas 0 kali 0 0 kali 0 0 kali 0 

6 Flamboyan 0 kali 0 20 kali 80 2 kali 2.4 

7 Tanjung 1 kali 1.6 0 kali 0 1 kali 1.2 

8 Jambu 0 kali 0 0 kali 0 0 kali 0 

TOTAL 62 100 25 100 83 100 

 

Pada Taman Tanjung, jenis pohon yang paling sering dimanfaatkan adalah 

pohon Kayu Putih sebesar 48,4% dan pohon Buni sebesar 43,5%. Karakteristik 

jenis pohon Kayu Putih, seperti adanya bunga dan kanopi yang tidak terlalu rapat 

menjadikan pohon tersebut disukai oleh Cucak kutilang untuk bersuara sehingga 

suaranya dapat diterima oleh individu Cucak kutilang yang lain. 

Pada Taman Dadap Merah, jenis pohon yang sering dimanfaatkan adalah 

pohon Flamboyan sebesar 80% dan pohon Buni sebesar 12%. Pohon Flamboyan 

adalah pohon berbunga yang dapat menarik kehadiran serangga. Keberadaan 

serangga tersebut dapat menarik kehadiran Cucak Kutilang, dimana serangga 

merupakan salah satu sumber pakannya dan Cucak kutilang akan bersuara untuk 

memberi tanda adanya pakan kepada individu Cucak kutilang yang lain. 

Sedangkan, Pohon Buni merupakan pohon pakan yang sedang berbuah dan juga 

merupakan salah satu sumber pakan Cucak Kutilang. Menurut Wibowo (2004) 

burung tidak hanya menggunakan pohon untuk bertengger tetapi juga sebagai 
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tempat untuk berlindung, bersarang, dan mencari pakan, karena pohon 

menyediakan buah, ulat (serangga) dan nektar sebagai pakannya. Karakter jenis 

tumbuhan juga mempengaruhi jenis burung yang berada pada suatu kawasan.  

Pada Taman Sepat, jenis pohon yang paling sering dimanfaatkan adalah 

Pohon Kayu putih dan Trembesi. Pohon Trembesi adalah pohon berbunga yang 

dapat menarik kehadiran serangga. Keberadaan serangga tersebut dapat menarik 

kehadiran Cucak kutilang, dimana serangga merupakan salah satu sumber 

pakannya dan Cucak kutilang akan bersuara untuk memberi tanda adanya pakan 

kepada individu Cucak kutilang yang lain. 

 

b. Posisi dan ketinggian burung Cucak Kutilang saat bersuara berdasarkan 

strata pohon. 

Struktur vertikal vegetasi dalam suatu habitat akan mempengaruhi 

penyebaran jenis-jenis burung yang menempatinya. Perbedaan struktur vegetasi 

akan mempengaruhi ketersediaan pakan dan kebutuhan ruang bagi sejumlah 

individu satwa terutama burung (Yanto, 2008). Pemanfaatan strata pada burung 

Cucak Kutilang saat bersuara di masing-masing lokasi didapatkan hasil sebagai 

berikut (Tabel 11). 

 

Tabel 11. Persentase Pemanfaatan Strata Pohon Cucak Kutilang Saat Bersuara di Tiga Lokasi 

Penelitian 
  

Strata Taman Tanjung Taman Dadap Merah Taman Sepat 

0 0% 0% 3.2% 

1 0% 3.6% 1.9% 

2 1.1% 7.2% 8.9% 

3 2.2% 21.6% 15.8% 

4 96.8% 67.6% 70.3% 
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Berdasarkan tabel di atas, didapatkan bahwa Cucak kutilang dapat 

menempati berbagai stratifikasi pohon untuk beraktivitas, salah satunya bersuara. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Handayani (1995) bahwa Cucak kutilang 

merupakan salah satu burung yang memanfaatkan berbagai stratifikasi pohon 

untuk beraktivitas. Akan tetapi, strata yang paling sering digunakan oleh Cucak 

kutilang saat berkicau di tiga lokasi penelitian adalah strata 3 dan 4.   

Strata 3 dan 4 dimanfaatkan oleh Cucak Kutilang karena menyediakan 

sumber pakan berupa buah dan serangga. Sumber pakan tersebut merupakan salah 

satu faktor Cucak Kutilang bersuara untuk memanggil individu lain. Selain itu, 

juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat beristirahat dan bersarang karena 

menyediakan tempat bersembunyi dari ancaman predator. Menurut Marler (2004), 

komunikasi burung berfungsi untuk memberikan tanda ancaman predator dan 

pakan.  

Pemilihan strata tajuk atas oleh Cucak Kutilang membuat suara lebih jelas 

terdengar oleh individu lain. Hal ini dikarenakan kanopi tidak begitu rapat 

sehingga mampu diterima dengan jelas oleh individu lain. Selain itu, 

memudahkan dalam mengambil pakan serta lebih aman dari ancaman predator 

(Aryanti et al., 2018). Menurut Asmoro (2012), burung memilih berada di strata 

bagian atas untuk menghindari aktivitas manusia yang ada di strata bawah 

sehingga gangguan terhadap suara burung menjadi lebih kecil.  

Cucak Kutilang di Taman Tanjung cenderung lebih sering memanfaatkan 

strata 2, 3 dan 4 yaitu tajuk bagian bawah hingga tajuk bagian atas. Cucak 

Kutilang memanfaatkan tajuk bagian bawah untuk mencari pakan, yaitu serangga. 
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Selain itu, juga memanfaatkan tajuk bagian atas pohon sebagai tempat bernaung 

dan berlindung. Pemanfaatan ruang ini untuk memudahkan dalam aktivitas harian, 

seperti berkicau untuk memberi tanda adanya pakan dan bersembunyi apabila 

mendapat gangguan akibat aktivitas manusia dan predator (Alikodra, 2002).  

Cucak Kutilang di Taman Dadap Merah memanfaatkan strata 1 sampai 4, 

yaitu batang pohon hingga tajuk bagian atas saat bersuara. Cucak Kutilang 

memanfaatkan batang pohon saat bersuara, hal ini dikarenakan pada bagian 

batang pohon menyediakan pakan berupa ulat atau serangga lalu memberi tanda 

adanya pakan kepada individu lain. Selain itu, Cucak Kutilang juga 

memanfaatkan tajuk bagian atas saat bersuara sebagai pemberi tanda daerah 

teritorial dan tempat berlindung dari ancaman predator.  

Pada Taman Sepat Cucak Kutilang memanfaatkan strata 0-4 yaitu lantai 

hingga tajuk bagian atas untuk bersuara. Hal ini menunjukkan pada lantai taman 

terdapat ulat atau serangga sebagai salah satu sumber pakan Cucak Kutilang dan 

memberikan tanda adanya pakan kepada individu lain. Selain itu, aktivitas 

manusia di Taman Sepat, cukup tidak mengganggu Cucak Kutilang mencari 

serangga di atas tanah. Menurut Handayani (1995), strata 0-1 lebih sering 

digunakan sebagai tempat mencari pakan bagi jenis burung yang memakan biji-

bijian dan serangga. Pada strata ini hanya sedikit jenis burung yang 

memanfaatkannya sebagai tempat bersarang karena strata ini sedikit menyediakan 

ruang perlindungan. Jenis burung yang memanfaatkan strata ini salah satunya 

adalah Cucak Kutilang.  
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 Di samping itu, Persentase pemanfaatan stratifikasi pohon berdasarkan 

periode waktu lokasi penelitian bervariasi (Tabel 12) 

            
Tabel 12. Persentase pemanfaatan stratifikasi pohon berdasarkan periode waktu di lokasi 

penelitian 
 

Strata 
Taman Tanjung (%) Taman Dadap Merah (%) Taman Sepat (%) 

Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore 

0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 

1 0 0 0 0 0 4 4 0 0 

2 0 0 7 6 10 12 12 2 16 

3 2 0 7 33 16 15 15 13 28 

4 98 100 86 61 74 69 69 83 56 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada pagi hari di lokasi penelitian diperoleh 

bahwa Cucak Kutilang di Taman Tanjung memanfaatkan strata 3 dan 4 untuk 

bersuara. Pada Taman Dadap Merah, memanfaatkan strata 2 sampai 4. Sedangkan 

pada Taman Sepat memanfaatkan strata 1 sampai 4 untuk bersuara. Suara burung 

di pagi hari berhubungan dengan cahaya matahari yang menstimulus siring 

burung untuk bersuara termasuk Cucak Kutilang. Hasil penelitian Hasan (2010), 

menyatakan bahwa sinar matahari mempengaruhi timbulnya nyanyian pada 

burung. Diperkirakan bahwa peningkatan intensitas cahaya di sekitar matahari 

terbit, membuat burung-burung mulai bernyanyi atau bersuara. Burung memiliki 

hormon yang dirangsang oleh photoperiod dan mungkin memainkan peran 

dominan dalam menentukan waktu burung bernyanyi. Burung memiliki jam 

biologis untuk bersuara. Hal tersebut akan menentukan waktu burung bersuara. 

Selain itu, pada pagi hari burung juga bersuara di areanya untuk menandai 

teritorialnya (Winarno dan Harianto, 2018).   
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Pada siang hari diperoleh bahwa Cucak Kutilang di Taman Tanjung 

memanfaatkan strata 4 untuk bersuara. Pada Taman Dadap Merah memanfaatkan 

strata 2 sampai 4. Sedangkan pada Taman Sepat memanfaatkan strata 0,2,3, dan 4. 

Pada siang hari, aktivitas Cucak Kutilang antara lain makan, istirahat, dan 

bersosial. Aktivitas tersebut juga menyebabkan Cucak kutilang bersuara. Adanya 

sumber pakan di lokasi menyebabkan kicauan Cucak Kutilang juga tinggi di siang 

hari. Menurut Asrianny et al. (2018), berkicau atau bersuara merupakan suatu 

bentuk interaksi burung. Aktivitas tersebut dapat berupa tanda adanya pakan dan 

ancaman dari predator, nyanyian, panggilan, melakukan penyerangan, 

mempertahankan daerah teritori saat di sarang. 

Pada sore hari diperoleh bahwa Cucak Kutilang di Taman Tanjung, Taman 

Dadap Merah dan Taman Sepat memanfaatkan strata 2, 3, dan 4 untuk bersuara. 

Pada sore hari, Cucak Kutilang akan kembali ke pohon tidur di tempat yang aman 

dan nyaman. Letak Taman Tanjung yang berada di pinggir jalan memungkinkan 

Cucak Kutilang tidak menjadikan pohon di Taman Tanjung sebagai pohon tidur. 

Hal ini dilakukan untuk menghindari kebisingan yang berasal dari kendaraan 

bermotor yang berlalu lintas di jalan raya. Menurut Syaqina et al (2018), burung 

menghindari habitat yang berdekatan dengan jalan raya. Hal ini menyebabkan 

pada sore hari, Cucak Kutilang mencari pohon tidur pada habitat yang lebih aman 

sehingga menyebabkan jumlah suara pada sore hari berkurang. 

Ketinggian Cucak kutilang saat bersuara di tiga lokasi penelitian bervariasi 

(Gambar 25). Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa dari ketiga lokasi 

penelitian, ketinggian pohon saat Cucak Kutilang bersuara didominasi pada 
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kisaran 6-20 m. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Jarulis (2007) pada 

jenis burung Merbah Cerukcuk (Pynonotus goiavier) yang merupakan satu 

keluarga dengan Cucak Kutilang menyebutkan bahwa pada ketinggian 0-2 m 

tidak ada aktivitas bersuara. Sedangkan pada ketinggian 3-10 m aktivitas bersuara 

sebesar 41%. Pada ketinggian 11-25 m aktivitas bersuara sebesar 48%, sedangkan 

pada ketinggian >25 m tidak ditemukan aktivitas burung.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Ketinggian pohon yang dimanfaatkan Cucak kutilang untuk bersuara di tiga lokasi 

penelitian 

 

Berdasarkan gambar di atas, pada Taman Tanjung dan Taman Dadap Merah 

ketinggian pohon yang dimanfaatkan Cucak Kutilang untuk bersuara pada 

ketinggian 6-25 m. Pada ketinggian 11-15 m merupakan ketinggian yang paling 

sering dimanfaatkan untuk bersuara. Namun, pada ketinggian 0-5 m, Cucak 

Kutilang tidak memanfaatkannya untuk bersuara. Pada Taman Sepat, Cucak 

Kutilang bersuara pada ketinggian 0-25 m dan yang paling sering dimanfaatkan 

adalah pada ketinggian 6-10 m. Hal ini menunjukkan Cucak Kutilang 

memanfaatkan lantai taman untuk mencari pakan berupa ulat atau serangga 
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86.02% 
92.1% 

69.48% 

13.98% 
7.91% 

30.52% 

Taman Tanjung Taman Dadap Merah Taman Sepat

Persentase Posisi Cucak Kutilang Saat Bersuara 

Tengah Tepi

sehingga Cucak Kutilang bersuara untuk memberi tanda adanya pakan kepada 

individu lain. 

 Pemilihan tempat bersuara setiap jenis burung dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya ketersediaan sumber pakan, 

tingkat gangguan yang diterima, ruang untuk berlindung dari ancaman predator, 

dan berbagai faktor iklim (Jarulis, 2007). Hasil yang didapatkan di tiga lokasi 

penelitian diperoleh Cucak kutilang saat bersuara cenderung menggunakan posisi 

tengah tajuk dibandingkan dengan posisi tepi tajuk (Gambar 26). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26.  Persentase Posisi Cucak Kutilang Saat Bersuara di tiga lokasi penelitian  

 

 

Berdasarkan gambar di atas, Cucak Kutilang paling sering memanfaatkan 

posisi tengah tajuk untuk bersuara. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan 

MacKinnon et al. (1998) burung-burung yang termasuk keluarga Nectarinidae dan 

Pycnonotidae sering ditemukan di daerah hutan sekunder dengan tempat aktivitas 

lebih suka pada kanopi pohon dan bagian tengah kanopi. Perilaku bersuara 

tersebut bertujuan untuk memberi tanda adanya ketersediaan sumber pakan, baik 



 
 

63 
 

buah maupun serangga kepada individu lain. Menurut Aryanti et al., (2018) 

bagian tengah tajuk merupakan tempat yang menyediakan sumber pakan dan 

memberikan ruang perlindungan dari ancaman predator. Selain itu, pemilihan 

tengah tajuk juga untuk menghindari kebisingan akibat aktivitas manusia sehingga 

Cucak Kutilang merasa lebih aman berada di tengah tajuk.  



 

64 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Tiga Taman di Jakarta Selatan 

selama tiga bulan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Frekuensi suara Cucak Kutilang tidak berhubungan dengan kebisingan 

lingkungan.  

2. Tekanan suara Cucak Kutilang berhubungan dengan kebisingan. Jika 

kebisingan di lingkungan sekitar tinggi, maka tekanan suara kicauan Cucak 

Kutilang juga akan tinggi. Sebaliknya, jika kebisingan lingkungan sekitar 

rendah, maka tekanan suara Cucak Kutilang juga rendah. 

3. Cucak Kutilang mampu beradaptasi dengan aktivitas manusia tetapi tidak 

dengan kebisingan lingkungan sekitar. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan uji lebih lanjut mengenai hubungan kebisingan dengan 

intensitas suara Cucak Kutilang dengan perbedaan lokasi berdasarkan bentang 

alam yaitu hutan, pedesaan, dan perkotaan. 

2. Perlu dilakukan uji lebih lanjut dengan membandingkan hari kerja dan hari 

libur. 

3. Perlu dilakukan uji lebih lanjut dengan membandingkan musim atau ilkim. 
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Lampiran 1. Tabulasi Data Penelitian 

Nama Pengamat : 

Lokasi Penelitian : 

Tanggal Penelitian :  

Cuaca   : 

No Waktu Perjumpaan Titik Ketinggian pohon (m) Kanopi vertikal Kanopi Horizontal 
Nilai Kebisingan 

(dBA) 

Intensitas Suara 

(kHz) 
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 Lampiran2.  Tabel Kondisi Lingkungan dan kejadian ekstrim pada tiga lokasi penelitian 

Lokasi Waktu 
Hujan/ Petir Mendung Suhu (C) Kebisingan ektrim 

Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore 

Taman Tanjung  Sabtu, 17/02/2018 

 Minggu, 18/02/2018 

 Sabtu, 10/03/2018 

 Minggu, 11/03/2018 

 Sabtu, 7/04/2018 

 Minggu, 8/04/2018 

-/- 

+/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

+/- 

-/- 

-/- 

-/- 

+/- 

-/- 

-/- 

- 

- 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

- 

- 

27 

26 

27 

26 

27 

26 

33 

31 

26 

29 

32 

28 

30 

29 

29 

25 

30 

30 

- 

* 

- 

* 

****

* 

****** 

**/****** 

****** 

****** 

***** 

****** 

- 

- 

- 

- 

***** 

 

Taman Dadap Merah 

 

 

 

 Sabtu, 3/03/2018 

 Minggu, 4/03/2018 

 Sabtu, 31/03/2018 

 Minggu, 1/04/2018 

 Sabtu, 5/05/2018 

 Minggu, 6/05/2018 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

+/+ 

-/- 

+/- 

-/- 

-/- 

-/- 

+/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

- 

- 

- 

- 

27 

25 

27 

28 

27 

26 

32 

30 

33 

30 

32 

33 

30 

26 

30 

29 

31 

31 

* 

- 

* 

- 

* 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Taman Sepat  Sabtu, 24/02/2018 

 Minggu, 25/02/2018 

 Sabtu, 24/03/2018 

 Minggu, 25/03/2018 

 Sabtu, 14/04/2018 

 Minggu, 15/04/2018  

-/- 

-/- 

+/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

-/- 

+/- 

-/- 

+/- 

-/- 

-/- 

-/- 

+/- 

-/- 

+/- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

27 

27 

27 

26 

26 

26 

31 

31 

30 

28 

33 

32 

29 

30 

29 

28 

30 

30 

*** 

* 

- 

* 

- 

* 

**** 

** 

- 

- 

- 

- 

***** 

 

***** 

 

- 

- 

Keterangan : 

*  : Senam     ****  : Pengajian 

** : Mesin pemotong rumput   *****  : Acara pernikahan  

*** : Pelatihan satmpat/ security  ******  : Pengeras suara masjid 
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Lampiran 4.  Jumlah jenis pohon di tiga lokasi penelitian dan jumlah jenis pohon 

yang dimanfaatkan sebagai tempat berkicau di tiga lokasi penelitian 

 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia 
Taman 

Tanjung 

Taman 

Dadap Merah 

Taman 

Sepat 

1 Adenanthera pavonina Saga*     √ 

2 Albizia chinensis Sengon √ √   

3 Alstonia scholaris Pulai √ √   

4 Antidesma bunius Buni** √ √ √ 

5 Artocarpus communis Sukun √ √   

6 

Artocarpus 

heterophyllus Nangka* √ √   

7 Averrhoa carambola Belimbing* √ √   

8 Bauhinia purpurea Bunga kupu-kupu* √ √ √ 

9 Caesalpinia pulcherrina Kembang merak* √ √   

10 Canarium commune Kenari     √ 

11 Cocos nucifera Kelapa* √ √   

12 Chrysophyllum cainito Sawo duren* √ √   

13 Cordia sebestena Jati emas √ √ √ 

14 Delonix regia Flamboyan* √ √ √ 

15 Dracaena surculosa Bambu jepang     √ 

16 Ficus ampelas Hampelas* √ √   

17 Gnetum gnemon Melinjo √ √   

18 Leucaena leucocephala Petai Cina     √ 

19 Mangifera indica Mangga* √ √ √ 

20 Manilkara kauki Sawo kecik* √ √   

21 Melaleuca leucadendra  Kayu putih √ √ √ 

22 Mimusops elengi Tanjung √ √ √ 

23 Nephellium lappacium Rambutan** √ √   

24 Parkia speciosa Petai √ √   

25 Pinus merkusii Pinus     √ 

26 Plumeria acuminata Kamboja kuning √ √   

27 Plumeria rubra Kamboja merah √ √   

28 Polyalthia longifolia Glodokan tiang √ √ √ 

http://ensiklopedia-tumbuhan.blogspot.com/2011/05/buni-antidesma-bunius-l-spreng.html
http://www.plantamor.com/index.php?plant=497
http://www.plantamor.com/index.php?plant=772
http://www.plantamor.com/index.php?plant=1033
http://www.plantamor.com/index.php?plant=1414
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia 
Taman 

Tanjung 

Taman 

Dadap Merah 

Taman 

Sepat 

29 Pometia pinnata Matoa*     √ 

30 Psidium guajava Jambu* √ √ √ 

31 Salix babilonia Janda merana    √ √ 

32 Samanea saman Trembesi √ √ √ 

33 Spathodea sp Dadap merah*   √   

34 Swietenia mahagoni Mahoni   √   

35 Syzygium cumini Jamblang* √ √   

36 Tamarindus indica Asam jawa*     √ 

37 Tectona grandis Jati √ √   

38 Terminalia catappa Ketapang √ √   

39 Veitchia merillii Palem Putri     √ 

 

28 31 19 

 

Keterangan : 

* : pohon buah/pohon berbunga 

** : ada buah saat penelitian 

 : pohon yang ada di semua lokasi penelitian 

 

 

 

http://www.plantamor.com/index.php?album=1409

